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ABSTRAK 

Marhalati, Laili Evrilia. 2024.Pola KomunikasiOrganisasi Dalam 

PengkaderanAnggota UKK-KSR PMI Unit IAIN PonorogoPeriode 

2023-2024. SkripsiJurusanKomunikasi dan Penyiaran Islam 

FakultasUshuluddin Adab dan DakwahInstitut Agama Islam Negeri 

(IAIN) Ponorogo. PembimbingRizqiAkbarani, S.Pd.I., M.Pd. 

Kata Kunci : Pola Komunikasi, Pengkaderan 

Keberlangsugansebuahorganisasitidakbisadilepaskandari proses 

kaderisasi. Kaderisasimerupakan proses 

pencariansumberdayamanusiauntukmelanjutkantongkatestafetorganisasi. 

Seperti yang diterapkan di UKK KSR-PMI Unit IAIN Ponorogomelaluiproses 

kaderisasi yang diberinama ORCAB dan DIKLATSAR.Hal 

tersebuttidakluputdaripembentukan dan penerapanpolakomunikasi yang 

dijalankan. Pola 

komunikasidalamsebuahorganisasimenentukanbagaimanajalanyasebuahpengk

aderan. Penelitianinibertujuanuntuk (1)mengidentifikasipolakomunikasi yang 

digunakandalamkaderisasisertauntuk (2) menganalisishambatan yang dihadapi 

pada periode 2023-2024 (3) 

menganalisissolusidarihambatanpolakomunikasiorganisasi di UKK-KSR PMI 

UNIT IAIN Ponorogoperiode 2023-2024. 

Metode penelitian yang 

digunakandalampenelitianiniyaitupendekatankualitatif dan metodedeskriptif. 

Teknik pengumpulan data menggunakanreduksi data, penyajian, data dan 

penarikankesimpulan.Berdasarkanhasilanalisisadaditemukanbahwa (1) 

polakomunikasiorganisasi yang digunakan di UKK KSR-PMI Unit IAIN 

Ponorogoadalahpolakomunikasiroda, polakomunikasilangsungantaraketua dan 

anggota, di mana ketuasebagaikomunikatorutamadalampengambilankeputusan 

pada saatpengkaderan. Selanjutnya, 

polabintangmencerminkankomunikasiterbukaantarasemuaanggotadalampenya

mpaian ide sehinggamuncul rasa salingmenghargai dan 

meningkatkankreativitasanggota.(2)Hambatansegiteknis, keterbatasan pada 

media komunikasi dan responslambatdarianggota. Hambatanpsikologis, 

kelelahanfisik dan mental yang dapatmenurunkankonsentrasi dan 

pemahamaninformasi yang disampaikan. (3) malamkeakraban (makrab), 

evaluasi rutin setiaptigabulan 

danguyonansantaimenunjukkanupayaorganisasiuntukmenciptakansuasana 

yang nyaman dankesadaranorganisasiuntukterusmemperbaikidiri. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar BelakangMasalah 

Komunikasimerupakanhal yang pentingdalamkehidupanmanusia. 

dimanakomunikasimerujuk pada terjadinyasatu proses yang dilakukan oleh 

manusiadalamrangkamemberikanresponterhadapperilaku yang dilakukan oleh 

manusialainnya yang dapatmembantumanusiadalammencapaitujuanbersama.
1
 

D. Lawrence Kincaid membuatdefinisibahwakomunikasiadalahsuatu proses 

dimana dua orang 

ataulebihmembentukataumelakukanpertukaraninformasidengansatusama lain 

yang pada gilirannyaakantibasalingpengertian yang 

mendalam.
2
Berdasarkandefinisitersebut, 

dapatdisimpulkan,bahwakomunikasimerupakansuatukomponen yang sangat 

pentingsehinggamampumenjagaeksistensikehidupansuatukelompokatauorgani

sasi. 

Tindakan komunikasidapatdilakukanbaiksecara personal, kelompok, 

maupundalamlingkuporganisasi. Dalam lingkuporganisasi, 

gayakomunikasimerupakanhalpentinguntukmendapattindakanatautanggapante

rtentu. Redding dan Sanborn 

menyatakankomunikasiorganisasiadalahpengiriman dan 

                                                             
1
Geofakta Razali et. al., IlmuKomunikasi Dan Informasi&Transaksi Elektronik. 

(Bandung: Media Sains Indonesia, 2022). 
2
 Didik Hariyanto,  Buku Ajar PengantarIlmuKomunikasi  (Sidoarjo: UMSIDA Press, 

2021). 
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penerimaaninformasidalamorganisasi yang kompleks, meliputikomunikasi 

internal, hubunganmanusia, hubunganpersatuanpengelola, 

komunikasidariatasankepadabawahan dan sebaliknya, komunikasi horizontal, 

keterampilanberkomunikasi dan berbicara, mendengarkan, menulis, 

sertakomunikasievaluasi program.
3
 

Komunikasidalamorganisasimemegangperanpenting, terutama di 

lingkungan universitas yang memilikibanyakorganisasi di 

dalamnya.Organisasimenjadiwadahuntukmembangunkompetensi, 

mengasahketerampilan, sertamemperkuatkaraktermahasiswa, yang mana 

sebagianbesarmahasiswaberada pada usiadewasaawal, di mana 

merekamemilikisemangat dan energi yang tinggidalamberorganisasi, 

sambilmencari dan membentukidentitasdirimereka.Terdapatorganisasi di 

tingkatjurusan yang disebutHimpunanMahasiswa (HIMA), 

organisasitingkatfakultas yang disebut Badan EksekutifMahasiswa (BEM), 

dan organisasi Unit KegiatanMahasiswa (UKM) yang 

bertujuanmengembangkanminatbakatmahasiswa. Salah satuorganisasi yang 

ada di Institut Agama Islam Negeri Ponorogoadalah  UKK KSR-PMI Unit 

IAIN Ponorogo. UKK KSR-PMI Unit IAIN Ponorogoadalahorganisasi yang 

mewadahi para mahasiswa di bidangsosial, kesehatan dan 

kegiatankebencanaan dan bantuansosial. 

Dalam melaksanakantugasnya UKK KSR-PMI Unit IAIN 

PonorogoberkoordinasidenganPalang Merah Indonesia (PMI) dan 

                                                             
3
Rinawati, Pengantar Teori ManajemenKomunikasi Dan Organisasi(  Banjarmasin: 

Pustaka Baru Press, 2019),49. 
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bekerjasamadenganorganisasi lain dalambidangkemanusiaan dan 

sosialsesuaidenganketentuan dan kebijaksanaan yang berlakudalambidangitu. 

di UKK KSR-PMI Unit IAIN Ponorogo, relawanmemilikiketerlibatan yang 

tinggidalammelakukankegiatankampusseperti TimKesehatan pada PBAK dan 

kegiatanbesarkampus, maupun di luarkampus. UKK KSR-PMI Unit IAIN 

Ponorogomenyelenggarakanbanyakkegiatan, diantaranya Donor Darah, 

TAKSI (Temu Aksi dan Prestasi), cektensi gratis, seminar kebencanaan, dan 

baktisosial. Hal ini yang membedakan KSR dari unit kegiatanmahasiswa 

(UKM) lainnyakarena KSR-PMI berfokus pada bidangkesehatan dan sosial. 

Upaya dalammemecahkanmasalahtidaklepasdari proses komunikasi, 

dimanakomunikasidalamsebuahlembagasepertilembagakemahasiswaan sangat 

penting. Pola 

komunikasididalamorganisasidapatmenentukanbagaimanapenyampaianpesand

apatditerimadenganataupuntidak dan 

inidapatmempengaruhisolidaritasorganisasiterutamasolidaritasantaranggotany

a. Semuagagasanbesarorganisasihanyaakanterhenti di konsepsaja, 

apabilapemimpindan 

anggotatidakmemilikikemampuanpenyampaianpesanmelaluikomunikasi.
4
Pola 

komunikasi yang diterapkandalamorganisasiKSR-PMI sangat 

menentukanbagaimanapesan yang disampaikan oleh 

pemimpinataupengurusdapatditerima dan dipahami oleh seluruhanggota. Jika 

komunikasiberjalandenganbaik, solidaritasantaraanggotaakanterjaga. 

                                                             
4
 West, Richard, Pengantar Teori Komunikasi(Jakarta: Salemba Humanika,2008). 
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Sebaliknya, jikakomunikasiburuk, makatujuanorganisasiakanterhambat, 

bahkanbisaterhenti di tahapkonsepsaja. Oleh karenaitu, 

kemampuanpenyampaianpesan yang jelas dan terbuka sangat 

pentingbagikeberhasilan UKK KSR-PMI dalammencapaitujuannya. 

Kelangsungansebuahorganisasitidakbisadilepaskandari proses kaderisasi. 

Kaderisasimerupakansebuah proses 

pencarianbakatataupencariansumberdayamanusia yang 

handaluntukmelanjutkantongkatestafetorganisasiitusendiridalammeningkatkan

kapasitasuntukmenuju masa organisasi yang 

lebihbaik.
5
Sehinggamahasiswanantinyadapatmenyelesaikanmasalah-masalah 

yang dihadapisertadapatmengambilkeputusansecarabebas dan mandiri. Dalam 

organisasi UKK KSR-PMI Unit IAIN Ponorogoterdapat proses kaderisasi 

yang diberinama ORCAB ( Orientasi Calon Anggota Baru) dan DIKLATSAR 

(Pendidikan dan Latihan Dasar).Kegiatanpelatihandasarmerupakan program 

kerjatahunandari UKK KSR-PMI Unit IAIN 

Ponorogodariseksisumberdayamanusia (SDM). 

Kegiataninimerupakankegiatanlanjutandaripeberimaananggotabaru., 

sehinggadengandiadakanyakegiataninidapatdijadikansebagaibekalbagianggota

baruuntukberadaptasi dan menimbapengalaman di UKK KSR-PMI Unit IAIN 

Ponorogo. 

BerdasarkanObservasiawal yang dilakukanpeneliti, daritahunketahun di 

organisasi UKK KSR-PMI sudahmengalamibanyakperubahan, perubahan 

                                                             
5
 I Gede Dharman Gunawan et al., 

“PentingnyaKaderisasiKepemimpinanUntukMewujudkanPemimpin Muda” dalamjurnalKaderisasi 

(Jakarta: Ghalia,2020). 
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yang sangat terlihatdarikualitas dan kuantitasanggota. Dimana 

mengalamipenurunan dan peningkatan pada jumlahanggota.  Jumlahpeserta di 

UKK KSR-PMI mengalamipeningkatanpesertaketika ORCAB (Orientasi 

Calon Anggota Baru). Namun, setelah ORCAB 

pesertamengalamipenurunanpesertasaatDIKLATSAR (Diklat dan Pelatihan 

Dasar).
6
 

Tabel 1. 1  JumlahPendaftarOrientasi Calon Anggota Baru (ORCAB) dan 

Pendidikan dan Pelatihan Dasar( DIKLATSAR) 

No. Tahun 

Jumlahpendaftar 

ORCAB DIKLATSAR 

1. 2021 55 19 

2. 2022 52 25 

3. 2023 57 20 

Sumber :Arsip UKK KSR-PMI Unit IAIN Ponorogo 

Seperti yang tertera pada Tabel 1.1 di atas, jumlahpeserta yang mendaftar 

ORCAB mencapailebihdari 50 peserta, 

tetapiketikamemasukitahappengkaderanselanjutnya, terjadipenurunan. Pada 

tahun 2021, jumlahanggota ORCAB mencapai 55 orang. Hal tersebut juga 

terulang pada tahunberikutnya, 2022, di mana jumlahanggota ORCAB yang 

tergabungadalah 52 orang dan mengalamipenurunansaat DIKLATSAR 

menjadi 25 orang. Begitu juga pada tahun 2023, jumlahanggota ORCAB 

                                                             
6
LihatTranskripWawancara Kode 01/W/20-II/2024 
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mencapai 57 orang dan juga mengalamipenurunansaat DIKLATSAR menjadi 

20 orang. 

Berdasarkanobservasibahwaterdapatkonflik yang terjadi. 

Contohkonflikyaitu pada saatmelaksanakankegiatanPelatihan Dasar. Dimana 

kurangnyakoordinasiantarapanitiadenganpanitialainnya, halinidisebabkan 

pada padatnyakegiatanpelaksanaanpelatihandasar KSR yang 

berlangsungselama 120 jam atauselama12 hari yang mana sangat 

mengurastenaga. Hal 

tersebutmenunjukkanbahwapolakomunikasidalamsebuahorganisasimemegang

peranpentingdalammemberikanpemahamanlebih. Dengankomunikasi yang 

efektif, organisasidapatmengidentifikasiletakpermasalahan dan 

memperbaikinyauntuk masa depan yang lebihbaik. 

Penelitianinidilakukankarena UKK-KSR PMI Unit IAIN PONOROGO 

merupakanbagiandarikegiatankampus yang mana 

interaksiantaramahasiswaperludikajigunamengetahuipolakomunikasiorganisas

i yang digunakan. 

Denganmengkajipolakomunikasiorganisasidalampengkaderan pada anggota 

UKK KSR-PMI Unit IAIN Ponorogopenelitianinibisamemberikanpemahaman 

yang 

lebihdalamtentangbagaimanakomunikasibisaberperandalammenjagaeksistensi

organisasi, selainitupenelitianini juga 

bisamemberikanwawasanbarutentangcarameningkatkankualitas dan 

kuantitasanggotadalamsuatuorganisasi.  
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Untukitudalamkesempataninipenulistertarikakanmelakukanpenelitiandenganm

engambiltemapenelitian yang berjudul, “POLA KOMUNIKASI 

ORGANISASI DALAM PENGKADERAN ANGGOTA UKK-KSR PMI 

UNIT IAIN PONOROGO PERIODE 2023-2024. 

 

 

 

 

B. RumusanMasalah 

Berdasarkankronologilatarbelakangsebagaimanapermasalahantelahdiurai

kan, 

penulismerumuskanbeberapamasalahsebagaipijakanpenelitiansecarasistematis. 

Adapun masalah yang dirumuskansebagaiberikut: 

1. Bagaimanapolakomunikasiorganisasi yang digunakandalampengkaderan 

di UKK-PMI Unit IAIN PonorogoPeriode 2023-2024? 

2. Bagaimanahambatanpolakomunikasiorganisasi di UKK KSR-PMI Unit 

IAIN PonorogoPeriode 2023-2024 ? 

3. Bagaimanasolusidalammengatasihambatanpolakomunikasiorganisasi di 

UKK KSR-PMI Unit IAIN PonorogoPeriode 2023-2024 ? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkantopik yang adadalamrumusanmasalah dan latarbelakang, 

makatujuan yang hendakdicapaidalampenelitianinisebagaiberikut: 
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1. Untukmengidentifikasipolakomunikasiorganisasi yang 

digunakandalampengkaderan di UKK KSR-PMI Unit IAIN 

Ponorogoperiode 2023-2024. 

2. Untukmenganalisishambatanpolakomunikasiorganisasi di UKK KSR 

PMI Unit IAIN Ponorogoperiode 2023-2024. 

3. Untukmenganalisissolusi yang 

diterapkandalammengatasihambatandalampolakomunikasiorganisasi di 

UKK KSR-PMI Unit IAIN PonorogoPeriode 2023-2024 

D. KegunaanPenelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Secarateoritispenelitianinidapatmemberikanmasukan yang 

bermanfaatterkaitstudikomunikasi dan penyebaraninformasi. Khususnya 

pada polakomunikasiorganisasi pada UKK KSR-PMI Unit IAIN 

Ponorogo. 

Untukmemberikankontribusidalamilmukomunikasisertamenambahpenge

tahuan dan 

pengembangandalamteorikomunikasiorganisasikhususnyadalampolakom

unikasiorganisasi.  

2. Manfaat Praktis 

Secarapraktis, 

penelitianinidiharapkandapatdigunakansebagaibahanevaluasipenguruster

hadappengelolaanterkaitpolakomunikasiorganisasi pada UKK KSR-PMI 

Unit IAIN Ponorogo. Penelitianinidiharapkandapatbermanfaatbagi para 
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praktisikomunikasi agar 

lebihmengetahuibagaimanapolakomunikasisepertiapa yang 

harusdiambildalampengkaderanatauperekrutananggotaagar para 

mahasiswadapatmemahamiterkait. Karena polakomunikasiorganisasi 

yang baikakanberpengaruhterhadapkinerjaanggota. 

E. Telaah Pustaka 

Terdapatbeberapapenelitian yang serasi dan menjadiacuandaripenelitian 

yang akanditeliti oleh penulis, yaknisebagaiberikut: 

Pertama,skripsi yang ditulis oleh Dini Septianingsihberjudul Pola 

KomunikasiOrganisasi  PAC IPNU-IPPNU 

KecamatanSusukanKabupatenBanjarnegara Dalam 

MempertahankanEksistensiOrganisasi. Adapun teoriyang digunakanyakni De 

Vito yaitupolakomunikasi Y. Adapun Selain itu, 

penelitimenemukanpolakomunikasi lain yang juga 

digunakanyaitupolakomunikasibintangatausaluran yang mana 

polakomunikasitersebutlebihseringdigunakandalam forum atau pada 

saatberdiskusi. Pola 

komunikasidalamorganisasiinitidakmempengaruhieksistensiorganisasiakanteta

piadanyahambatankomunikasiorganisasi di PAC IPNU-IPPNU 

yaituhambatansemantik, hambatanmanusiawiberupakepribadian, usia, dan 

terakhirhambatansosio-antro-psikologis.
7
 

Adapun persamaanskripsiinidenganpenelitian yang akandilakukan oleh 

                                                             
7
 Dini Septianingsih, “Pola KomunikasiOrganisasi  PacIpnu-

IppnuKecamatanSusukanKabupatenBanjarnegara Dalam MempertahankanEksistensiOrganisasi” 

(Skripsi: Universitas Islam Negeri Prof. K. H. Saifuddin Zuhri Purwokerto, 2023). 
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penelitiadalahsama-

samamenelititentangpolakomunikasiorganisasi,namunmemilikiperbedaandarip

enekananobjek yang akanditeliti. 

Kedua, skripsi yang ditulis oleh Yuli Rahmawati berjudul Pola 

KomunikasiOrganisasi di Kantor Desa 

BanjardowoKecamatanJombangKabupatenJombang. 

tujuandalampenelitiantersebutuntukmengetahui dan 

mendeskripsikanpolakomunikasiorganisasiantarapimpinan dan 

stafsertapolakomunikasiorganisasiantarstaf di Kantor Desa Banjardowo. 

Adapun Pola KomunikasiOrganisasi di Kantor Desa 

BanjardowoKecamatanJombangKabupatenJombang, 

ditemukanbahwapolakomunikasi yang digunakanantarapimpinan dan staf di 

Kantor Desa Banjardowoadalahpolaroda (wheel), sedangkanpolakomunikasi 

yang digunakanantarstaf di Kantor Desa Banjardowoadalahpolabintang (star) 

dan polarantai (chain).
8
 

Adapun persamaanskripsiinidenganpenelitian yang akandilakukan oleh 

penelitiadalahsama-

samamenelititentangpolakomunikasiorganisasi,namunmemilikiperbedaandarip

enekananobjek yang akanditeliti. 

Ketiga, skripsi yang ditulis oleh Azza FahrezaZayyinatul Ula, berjudul 

Pola KomunikasiOrganisasi PC IPPNU KabupatenPonorogo Dalam 

MengatasiKonflik Internal. Tujuan 

                                                             
8
 Yuli Rahmawati, “Pola KomunikasiOrganisasi di Kantor Desa 

BanjardowoKecamatanJombangKabupatenJombang” (Skripsi: Universitas Islam Negeri Sunan 

Ampel Surabaya, 2021). 
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daripenelitiantersebutbertujuanuntukmendeskripsikanbentuk-

bentukkonflikinternal  yangterjadi di PC IPPNU KabupatenPonorogo. 

Penelitiantersebutmenunjukkanadanyapolakomunikasi yang dijalankan PC 

IPPNU KabupatenPonorogodalammengatasikonflik internal yakni model 

bintang dan model rantai. Model 

bintangdiimplementasikanmelaluikomunikasi horizontal dan komunikasi 

informal. Sedangkan, model 

rantaidiimplementasikanmelaluiJaringankomunikasi formal 

secaravertikalmeliputikomunikasikeatas dan komunikasikebawah. 

Keduapolatersebutmenekankanadanyakepentinganbersama (common interest) 

dan tujuanbersama (common goals). Selain itu, 

keduapolainimampumenumbuhkansifatproaktif dan 

salingketerbukaansetiapanggotauntukikutaktifdalammenyelesaikankonflik 

internal organisasi.
9
 

Adapun persamaanskripsiinidenganpenelitian yang akandilakukan oleh 

penelitiadalahsama-

samamenelititentangpolakomunikasiorganisasi,namunmemilikiperbedaandarip

enekananobjek yang akanditeliti. 

Keempat, Jurnal yang ditulis oleh DeshintaAffriani Br Brahmana, 

berjudul Pola KomunikasiOrganisasi Dalam Peningkatan Kinerja Pegawai di 

Kantor Lurah Gung Leto KecamatanKabanjahe. 

PenelitiantersebutbertujuanuntukMengetahuibagaimanapengaruh Pola 

                                                             
9
 Azza FahrezaZayinnatulUla , “Pola KomunikasiOrganisasi PC IPPNU 

KabupatenPonorogodalamMengatasiKonflik Internal” (Skripsi: Institut Agama Islam Negeri 

Ponorogo,  2023). 
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KomunikasiOrganisasidalampeningkatankinerjapegawai di Kantor Lurah 

Gung Leto KecamatanKabanjahemeningkatkan Kinerja Pegawai. Adapun 

konsepteori yang digunakan oleh penelitianiniteori Miles dan Huberman. 

Kesimpulan dalampenelitian, bahwa Pola 

komunikasiorganisasidalampeningkatankinerjapegawai di kantor Lurah Gung 

Leto 

KecamatanKabanjahememakaipolakomunikasirodadimanapimpinanberada 

pada posisisentral dan berpengaruhdalam proses penyampaianpesan dan 

semuainformasi yang 

berjalanharusterlebihdahuludisampaikankepadapimpinan dan semualaporan, 

instruksi, perintahkerja dan pengawasanterpusat pada satu orang yang 

memimpintetapimelihatkinerjadari pada pegawai, yang mana 

pegawaimasihdijumpaidatangterlambat dan masihditemukanpegawai yang 

tidakmelaksanakantugaspokok dan 

fungsinyamenyebabkanpolakomunikasiroda yang ada di Kelurahan Gung Leto 

KecamatanKabanjahetidakberjalandenganbaikdisebabkanpimpinandalammenj

alankantugaspokok dan 

fungsinyakurangmelibatkanbawahandalampencapaiantujuanorganisasi.
10

 

Adapun persamaanskripsiinidenganpenelitian yang akandilakukan oleh 

penelitiadalahsama-

samamenelititentangpolakomunikasiorganisasi,namunmemilikiperbedaandarip

enekananobjek yang akanditeliti. 

                                                             
10

DeshintaAffriani Br Brahmana dan Elisabeth Sitepu, “Pola KomunikasiOrganisasi 

Dalam Peningkatan Kinerja Pegawai di Kantor Lurah Gung Leto KecamatanKabanjahe,” social 

opinion, 2 (Desember,2020). 
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Kelima, Skripsi yang ditulis oleh MarhotlenMarbun, berjudulPola 

KomunikasiOrganisasi Pada PT. GunungBangau (KebunGunungBangau) 

Penelitianinibertujuanuntukmengetahuibagaimanapolakomunikasiorganisasida

lammembentukbudaya Perusahaan pada PT. GunungBangau dan 

peranperusahaanterhadappolakomunikasi yang membentukbudayaperushaan 

di PT. GunungBangau. Penelitianinimenggunakanpendekatan Metode 

PenelitianKualitatif. Adapun teknikpengumpulan data yang dilakukan oleh 

penelitiadalah: Observasi dan 

Wawancaraterhadapsejumlahinformansertadokumentasi. Teknik analisis data 

yang digunakan oleh penelitidalamsuatupenelitian yang dilakukan, 

yaitudenganmenggunakan Teknik Analisa Interaktif. Hasil 

penelitanmenunjukkanbahwapolakomunikasi yang ada di dalam PT. 

GunungBangauyaitu Pola komunikasi All Channel (SemuaSaluran), 

dimanapenelitimendapati, 

bahwasemuaanggotakaryawandapatberkomunikasidengansesamanyatanpadiba

tasi oleh strukturorganisasi yang adadidalamnya (egaliter), pada saat meeting 

internal perusahaan, mengadakanapelpagi, pelatihanterhadap para pekerja. 
11

 

Adapun persamaanskripsiinidenganpenelitian yang akandilakukan oleh 

penelitiadalahsama-

samamenelititentangpolakomunikasiorganisasi,namunmemilikiperbedaandarip

enekananobjek yang akanditeliti 
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MarhotlenMarbun, “Pola KomunikasiOrganisasi Pada PT. GunungBangau 

(KebunGunungBangau) Dalam MembentukBudaya Perusahaan” (Skripsi: Universitas  Medan 

Area, 2022). 
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F. Metode Penelitian 

1. Pendekatan dan Jenis penelitian 

Pada penelitianini, 

penelitimenggunakanpendekatanpenelitiankualitatif, 

Penelitiankualitatifmerupakansuatukajianberbagistudi dan 

kumpulanberbagaijenismateri yang bersifatempirissepertistudikasus, 

pengalaman personal, wawancara, dan produksikultural dan berbagaiteks 

visual. Dalam penelitianinipenelitimenggunakananalisisdeskriptif. 

Penelitiandeskriptifberusahamendeskripsikan dan menginterpretasiapa yang 

adabisamengenaikondisiatauhubungan yang ada, pendapat yang 

sedangtumbuh, proses yang sedangberlangsung, akibatatauefek yang 

terjadiataukecenderungan yang tengahberkembang).
12

 

Penelitianinibertujuanuntukmemberikanpemahaman yang 

lebihmendalamtentangpolakomunikasidalamorganisasimahasiswa, 

khususnya di UKK KSR-PMI Unit IAIN Ponorogo. 

Denganpendekatankualitatif dan 

analisisdeskriptifpenelitianinimenggambarkanbagaimanapolakomunikasi 

yang adadalamhalsolidaritasantaraanggotadalampengambilankeputusan, 

sertadalampencapaiantujuanorganisasi.. 

2. Subjek dan ObjekPenelitian 

Subjek pada penelitianmerupakanbentukbatasanpenelitian yang 

dimanaseorangpenelitidapatmenentukannyadenganmenggunakanbenda, 

                                                             
12

 Abu Achmadi dan CholidNarbuko, MetodologiPenelitian (Jakarta: PT Bumi Aksara, 

2016), 36. 
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halatau orang untukmelekatkansuatuvariabel yang 

digunakandalampenelitian. 

Sedangkanuntukobjekpenelitianmerupakanvariabelatausuatu yang 

menjadititikpenentuawalpenentusuatupenelitian.
13

 

Dalam penelitianinisebagaisubjekpenelitianadalah KSR-PMI Unit 

IAIN Ponorogo. Sedangkanuntukobjek yang 

digunakanpenelitiyaitupolakomunikasiorganisasidalampengkaderananggota. 

3. Data dan Sumber Data 

a. Data Penelitian 

1) Data Primer 

Data yang disajikandalambentuk kata verbal 

bukandalambentukangka. Data adalahsegalafaktamentah yang 

diperolehmelaluihasilobservasi di lapangandalambentukhuruf, angka, 

gambar, grafik dan sebagainya yang 

kemudianakandiolahlebihmendalamsehinggamemperolehhasil yang 

ingindicari.
14

Data primer yang 

akandibahasdalampenelitianiniadalahcarakomunikasi, 

arahkomunikasi dan hal-hal lain yang berkaitandenganpengkaderan 

di UKK KSR-PMI Unit IAIN Ponorogo. 

2) Data Sekunder 

                                                             
13

SuharsimiArikunto, ProsedurPenelitian: SuatuPendekatanPraktik(Jakarta: Renika 

Cipta, 2016), 35. 

14
 Lexy J Moloeng, Metode PenelitianKualitatif (Bandung: PT. RemajaRosdakarya, 

2003), 157. 
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Data sekunderadalah data pelengkap yang 

tidaksecaralangsungmemberi data kepadapeneliti.
15

Data 

sekunderberperansebagai data pendukung yang akanmelengkapi data 

peneliti. Dalam penelitianini, data sekunder yang 

digunakanadalahprofilorganisasi yang memuattentangsejarahsingkat, 

strukturkepengurusan, visi dan misiserta program kerjaUKK KSR-

PMI Unit IAIN Ponorogoperiode 2023-2024. 

b. Sumber Data 

Sumber data menurut Lofland adalahsebuah kata-kata dan 

tindakan, sedangkandokumen dan sumber data 

tertulislainnyaberperansebagaipelengkap.
16

Berdasarkansumbernya, data 

dikelompokkanmenjadi dua, yaitu:  

1) Sumber Data Primer 

Data primer merupakan data yang diperolehlangsung di 

lapangan oleh penelitidengancarakegiatanobservasi dan wawancara 

yang 

berhubungandenganpolakomunikasiorganisasidalampengkaderan di 

UKK KSR-PMI Unit IAIN PonorgoPeriode 2023-2024. Pada 

penelitianiniadabeberapa orang yang 

akandijadikannarasumberatauinformansebagaisumber data primer, di 

antaranyaadalah:  

                                                             
15

 Lexy J Moloeng, Metode PenelitianKualitatif (Bandung: PT. RemajaRosdakarya, 

2003), 157. 
16

 Lexy J Moloeng, Metode PenelitianKualitatif (Bandung: PT. RemajaRosdakarya, 

2003), 157. 
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a) KetuaUmum UKK KSR-PMI UNIT IAIN PonorogoPeriode 

2023-2024 

b) KetuaPelaksana 

c) KoordinatorYankes 

d) AsistenKoordinator Humas 

e) Anggota UKK KSR-PMI. 

2) Sumber DataSekunder 

Data sekundermerupakan data yang 

diperolehdarisumberpendukungataupihaklain, 

tidaklangsungdiperoleh oleh penelitidarisubjekpenelitiannya. Sumber 

data sekunder pada penelitianiniadalahdokumen-dokumenmilikKSR-

PMI Unit IAIN Pnorogoyang berupa: 

a) StrukturkepengurusanUKK KSR-PMI UNIT IAIN 

PonorogoPeriode 2023-2024 

b) Dokumentasikegiatanpengkaderan di UKK KSR-PMI UNIT 

IAIN PonorogoPeriode 2023-2024 

c) Program kerjaUKK KSR-PMI UNIT IAIN PonorogoPeriode 

2023-2024 
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4. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data dalampenelitianinimelaluiobservasi, 

wawancara dan 

dokumentasidengantujuanpenelitiuntukmemperolehinformasi yang valid 

mengenaipenelitian. Pada setiappenelitiandiperlukansuatu data 

sebagaihasilakhirdaripenelitian. Denganpengumpulan data yang 

konkritpenelitimenggunakanbeberapateknikpengumpulan data, seperti: 

a. Observasi 

 Metode observasimerupakanpengamatan dan 

pencatatansecarasistematisterhadapgejala yang tampak pada 

objekpenelitian.
17

Observasidilakukandenganmengamati dan 

meninjausecaralangsungdengancermat dan actual 

gunamengetahuikeadaan yang terjadi di lapangan.  Penelitian yang 

akandilakukan dan 

diamatiadalahperihalpolakomunikasiorganisasidalamkaderisasi pada 

anggota UKK KSR-PMI Unit IAIN Ponorogo.Adapun 

observasidilakukan pada 22 Desember 2023 hingga 31 Desember 2023 

denganmengamati,mencatat dan 

menganalisissecarasistematisterhadapkegiatanpengkaderan di UKK-

KSR PMI Unit IAIN Ponorogodenganmenggunakan field note 

(catatanlapangan). 
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Handari Nawawi, Metode PenelitianBidangSosial, (Yogyakarta: Gajah Mada 

University Press, 1991) hal.100. 
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b. Wawancara 

  Wawancaraadalahsebuah dialog yang dilakukan oleh pewawancara 

(interviewer)untukmemperolehinformasi yang 

terwawancara.
18

Wawancaradipakaiuntukmendalami data yang 

diperolehdariobservasihingga data sampai pada titikjenuh. 

Wawancaradilakukanuntukmengubah data 

menjadiinformasisecaralangsung yang diberikan oleh subjekpenelitian di 

lapangan. 

  Dalam 

halinipenelitimenggunakanjeniswawancaratidakterstrukturkepadanarasu

mber. Wawancaratidakterstrukturmerupakanwawancara yang bebas yang 

dimanapenelititidakmenggunakanpedomanwawancaratersusunsecarasist

ematis dan lengkapuntukpengumpulandatanya.. 

c. Dokumentasi 
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SuharsimiArikunto. ProsedurPenelitianSuatuPendekatanPraktek (Jakarta, Rineka 

Cipta, 1993) EdisiRevisi II, hal. 126. 
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 SuharsimiArikuntomengatakan, dokumentasiadalahmencari data 

mengenaihal-halatauvariabel yang berupacatatan, transkip, buku, 

suratkabar, majalah, prasasti, notulenrapat, agenda dan 

sebagainya.
19

Dalam 

penelitianinidokumentasidilakukanuntukmendapatkan data yang 

lengkapmengenailatarbelakang dan kegiatan-kegiatan yang dilaksanakan 

di UKK KSR-PMI Unit IAIN  PONOROGO. 

Dokumentasidigunakanuntukmengumpulkan data kemudianditelaah. 

Pada teknikpengumpulan data dokumentasi yang 

digunakanpenelitiiniakanmengambildaridokumentasi dan foto pada 

kegiatan di UKK KSR-PMI Unit IAIN  PONOROGO. 

5. Teknik AnalisisData 

Analisis data adalahupayauntukmencariinformasi dan 

mengorganisasikan data 

secarasistematisuntukmeningkatkanpemahamanpenelititerhadapkasus yang 

diteliti dan untukmempresentasikanhasiltersebutkepada orang lain. Analisis 

data kualitatifdiawalidengananalisisterhadapberbagai data yang 

berhasildikumpulkan dan disajikandalambentuklaporanlapangan.
20

 

Dalam penelitianinipenulismenggunakanteknikanalisis data Menurut 

Miles dan Huberman, analisisterdiridaritigaalurkegiatan yang 

terjadisecarabersamaanyaitu: reduksi data, penyajian data, 
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SuharsimiArikunto, ProsedurPenelitianSuatuPendekatanPraktik (Jakarta: Rineka 

Cipta 2006), hal 231. 
20

 Noeng Muhadjir,MetodologiPenelitianKualitatifEdisi VI (Yogyakarta: Rake Sasarin, 

2011), 21. 



 

27 

 

penarikankesimpulanatauverifikasi. Uraian masing-masing 

langkahanalisatersebutsebagaiberikut:
21

 

a. ReduksiData 

 Reduksi datamerupakan proses pemilihan data, menggolongkan, 

mengarahkan, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicaritema dan 

polanya. 

Penelitiberusahauntukmenggambarkanfokuspenelitiandenganmerumuska

npertanyaanmenggunakancaratertentu. Selain itureduksi data juga 

dapatbermaknasebagaikegiatanpemilihan, pemusatan, perhatian, 

pengabsahan data yang masihumum di lapangan. 

 Dalam 

penelitianinipenelitimemfokuskanpenelitianbagaimanapolakomunikasio

rganisasidalampengkaderan UKK KSR-PMI Unit IAIN Ponorogo. 

Penelitimelakukanpengamatan dan meninjaukembali data dan 

hasilwawancara yang 

diperolehdarinarasumber.Penelitianinidilakukanpenelitidengancaramen

gamatisertameninjaukembalihasildariwawancaradengan para 

narasumber. 

b. PenyajianData 

 Dalam proses penyajian data, penelitimenyajikan data secarajelas 

dan singkatuntukmemudahkandalammemahamimasalah yang 

ditelitibaiksecarakeseluruhanmaupunbagian demi bagian. Sehingga 
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Sugiyono,MetodePenelitianKuantitatif, kualitatif Dan R&D (Bandung: 

Alfabeta,2016), 246. 
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data yang bertumpuk dan laporan yang tebalakansulituntukdipahami. 
22

 

Sementaraitu Miles dan Huberman mengungkapkanbahwa yang paling 

seringdigunakanuntukmenyajikan data 

dalampenelitiankualitatifadalahteks yang bersifatnaratif. 

Untukitunantinyadalampenelitianini, penyajian data 

akanberupateksnaratif yang menjelaskanhasildariobservasi, 

wawancara, dokumentasi yang dilakukanterhadapnarasumberdalam 

UKK KSR-PMI Unit IAIN Ponorogo. 

c. PenarikanKesimpulan 

 Data yang sudahmelalui proses reduksi dan penyajian, 

makaPenarikankesimpulan dan 

verifikasimenjadilangkahketigasekaliguslangkahterakhirdalamanalisis 

data kualitatif. Langkah inimemilikimaksuduntukmengetahuimakna 

data yang diteliti.
23

 Tidak hanyaterjadi pada waktu proses 

pengumpulan data saja, akantetapiperludiverifikasi agar 

benarbenardapatdipertanggungjawabkan. 

Pada penelitianiniakanmengkonfirmasimempertajam data 

berupakesimpulan final berupakalimat-kalimattentangrealitas yang 

diteliti. Kesimpulan data yang 

terkumpuldijadikanpembahasanyaitumengenaipolakomunikasiorganisa

si UKK KSR-PMI Unit IAIN Ponorogodalampengkaderananggota 
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 S. Nasution, MetodologiPenelitianNaturalistikKualitatif, (Jakarta)129. 

23
 Masri Singarimbun Sofian Efendi, Metode PenelitianSurvei(Jakarta: LPJS, 1995), 

263. 
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yang diperolehmenjadisebuahpernyataan yang 

mampumenjawabrumusanmasalah yang ada.  

6. Uji Keabsahan Data 

Mengujikeabsahan data, penelitiakanmenggunakantekniktriangulasi, 

yang diartikansebagaipemeriksaankeabsahan data yang 

memanfaatkansesuatu yang lain diluar data 

untukkeperluanpengecekanatauperbandinganterhadap data tersebut.
24

 

MenurutDwidjwinotoanalisistriangulasiterdapat lima macam, 

yaituTriangulasiSumber data, Triangulasiwaktu, triangulasiteori, 

triangulasiperiset dan triangulasimetode.
25

Sedangkah, 

penulismemilihtriangulasisumberdalampenelitianini, 

Triangulasisumbermerupakanteknikmengujikeabsahan data 

melaluipengecekan data yang telahdiperolehmelaluibeberapasumbertitik 

data yang telahterkumpulakandikategorikanberdasarkanpandangan mana 

yang sesuaihingga yang berbedatitik data yang 

telahdilakukananalisismakaakandiperolehkesimpulanlaludimintakankesepa

katandengansumber data terkait.
26

 Dimana penelitimelakukankonfirmasi 

data-data ke UKK-KSR PMI Unit IAIN PonorogomeliputiKetua Umum, 

Pengurus dan Anggota. 
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 Lexy J, Moleong, MetodologiPenelitianKualitatif, (Bandung: RemajaRosdakarya, 

2006), hal.4.   

25
 Achmad Hafizh Ary 

Pradana,„‟PeranKomunikasiOrganisasidalamMeningkatkanPotensiKaryawan”, 

(SkripsiFakultasIlmuSosial dan Humaniora, UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2017), hal. 37.  
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Penelitimelakukanupayauntukmencapaikebenaran dan 

kesesuaianantara data-data yang 

adadenganmenggunakanmetodetriangulasisumber data. Dalam 

metodeinipenelitimemeriksakeabsahan data 

dengancaramembandingkanhasilobservasidengan data yang 

diperolehmelaluiwawancara. Selain itu, penelitimengambilberbagaisumber 

data lain, sepertidokumentertulis, arsip, dokumensejarah, gambar, 

catatanresmi, dan catatanpribadi. 

Pendekataninimemberikankeleluasaanintelektualbagipenelitiuntukmempero

lehfakta-fakta yang valid. 

 

 

 

G. SistematikaPembahasan 

Sistempenulisanpenelitianskripsiinimengacu pada sistem yang 

diterapkan pada penulisanskripsi di IAIN Ponorogo. 

Semuababsalingberhubungan dan mendukungsatusama lain, 

gambaranpembahasan masing masingbabseperti: 

BAB I : PENDAHULUAN 

 Dalam 

babinipenulismemaparkantentangpendahuluansebagaipengantarskripsi 

yang akandibahas, 
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mulaidarilatarbelakangpolakomunikasiorganisasidalampengkaderananggot

a UKK-KSR PMI Unit IAIN Ponorogo, 

rumusanmasalahtentangBagaimanapolakomunikasiorganisasi yang 

digunakandalampengkaderan di UKK-PMI Unit IAIN PonorogoPeriode 

2023-2024,Bagaimana hambatanpolakomunikasiorganisasi di UKK KSR-

PMI Unit IAIN PonorogoPeriode 2023-

2024,Bagaimanasolusiuntukmengatasihambatandalampolakomunikasiorga

nisasi di UKK KSR-PMI Unit IAIN PonorogoPeriode 2023-2024, tujuan 

dan manfaatpenelitian, telaahpustaka, metodepenelitian, dan 

sistematikapembahasan. 

BAB II: LANDASAN TEORI 

Landasanteori yang membahastentangpolakomunikasiorganisasi, 

pengkaderan, dan hambatanpolakomunikasi. Dalam 

babinimemaparkanteori dan konsep yang digunakandalampenelitian. 

 

 

BAB III : HASIL PENELITIAN / PAPARAN DATA 

Berupapemaparan data umumyaknideskripsiumumsubyekpenelitian, 

pemaparan data berupaprofil UKK-KSR PMI Unit IAIN Ponorogo data 

pengurus dan anggota UKK-KSR PMI Unit IAIN Ponorogo dan data 

khususberupapemaparan data hasilpenelitian. 

BAB IV : ANALISIS DATA / PEMBAHASAN 
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Merupakananalisisdari data yang telahdiperolehdalampenelitian. 

Analisis data 

meliputiteknikkomunikasiorganisasidalampengkaderananggota UKK-KSR 

PMI  Unit IAIN 

Ponorogosertahambatankomunikasiorganisasidalampengkaderananggota 

UKK-KSR PMI Unit IAIN Ponorogo. 

BAB V : PENUTUP 

Bab inimembahastentangkesimpulanpenelitian dan disertaidengan 

saran yang berdasarkantemuanpenelitian, pembahasan dan 

kesimpulanpenelitian.  
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. KomunikasiOrganisasi 

1. PengertianKomunikasiOrganisasi 

Berlomengemukakanbahwakomunikasisebagaisuatuhal yang 

penuhkeberhasilanjikapenerimapesanmemilikimaknaterhadappesanter

sebutbahwamakna yang diterimasamadenganapa yang dimaksud. 

Sedangkan Myers, 

mengemukakangagasannyatentangkomunikasisebagaititikpusatkekuat

anmenyatukansehinggaterjadikoordinasiantara orang-orang dan 

karenanyamerekaakanbergerak pada suatukegiatan yang terorganisir.
27

 

Stoner 

mendefinisikanorganisasisebagaisuatupolahubunganmelaluisekelompo

k orang di bawahpengarahanmanajeruntukmencapaitujuanbersama. 

Sedangkan Victor A. Thompson 

mendefinisikanorganisasisebagaisuatuintegrasidarisejumlah orang ahli 

yang bekerjasamadengan sangat rasionaluntukmencapaitujuan-tujuan 

yang spesifik dan telahdisepakatisebelumnya.
28

 

Frank 

Jefkinsemenyatakanbahwakomunikasiorganisasiadalahbentukkomunik

asi yang diarahkankedalam dan keluar 

(dimaksudkanuntukpihakorganisasi dan publiksebagaisasarantujuan). 

                                                             
27

Erliana Hasan. KomunikasiPemerintahan (Bandung: PT RefikaAditama, 2010),18. 
28

Morissan, M.A, Teori KomunikasiOrganisasi (Jakarta : Ghalia Indonesia, 2009) 25. 
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Pace dan 

Feulesberpendapatbahwakomunikasiorganisasiadalahpenunjukkandan 

penafsiransuatupesan di antara unit-unit komunikasidariorganisasi 

yang bersangkutan. Sedangkan Devito 

menjelaskanbahwakomunikasiorganisasiadalahusahapengiriman dan 

penerimaanpesan di dalamorganisasimelaluikelompok formal dan 

informal.
29

 

Denganmerujukdarimengenaikomunikasi dan organisasi di atas, 

makadapatdisimpulkanbahwakomunikasiorganisasiadalahpengaturan 

dan penyusunanbagiantertentuhinggamenjadisatukesatuan, 

sehinggamenjadisatukesatuan yang teratur dan 

gabungankerjasamauntukmencapaitujuantertentu. 

 

2. Bentuk KomunikasiOrganisasi 

A. Komunikasi Formal 

Komunikasi formal dapatdiartikansebagaikomunikasi yang 

dapatterhubungberdasarkandaristruktur garis sebuahorganisasi, 

matriks, maupunfungsional, 

tergantungkepadakedudukanseseorangdalamsebuahorganisasi. 

Komunikasi formal terbagimenjaditigabentukyaitu: 

1) Komunikasidariataskebawah, 

Komunikasiakanterjadiketikakomunikasidaripemimpin 
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Morissan., 25. 
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yang bersifatataskebawah. Alur 

komunikasinyayaituberkaitandengansebuahtanggungjawabs

ertakewenanganterhadaporganisasi. Sebagaimanajer yang 

memilihuntukmenerapkankomunikasiiniterhadapsuatuorgan

isasimemilikitujuanuntukmemimpin, lalumengarahkan, dan 

memotivasi, 

mengkoordinasisertamengendalikandariberbagaikegiatanakt

ivitasataupunaktivitas yang seringterjadi di bagian level 

yang berada di bawah. 

2) Komunikasidaribawahkeatas, Dalam komunikasiini, 

memilikialurinformasinyabersumberdaribawahan yang 

akhirnyamenujukepadaatasan. Dalam penerapannya, 

menujusebuahkeberhasilan, dan para 

manajermenaruhkepercayaansecarapenuhterhadapbawahan

nya. Jika tidak, maka data sertainformasi yang sifatnya 

sangat 

bagusjikahaltersebutbersumberdaribawahannyamakatidaka

kanbermanfaatsamasekalibagiseorangmanajer. 

3) Komunikasi horizontal, Komunikasi horizontal terjadi di 

antarabagian-bagiansetiapanggota yang memilikikedudukan 

yang sejajaratauposisi yang 

sederajatdalamsebuahperusahaanatauorganisasi. Komunikasi 

horizontal memilikitujuandalammelakukan persuasive dan 
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menyampaikansuatuinformasimenujusetiapbagiandeparteme

ndengankedudukansama.
30

 

 

B. Komunikasi Informal 

Komunikasi informal 

dapatdiartikansebagaijenisdarikomunikasiinidapatdikatakantidakd

apatmemandangkedudukan di dalamsuatuorganisasiatauhierarki. 

Terdapat dua faktorsecaraumumdalamkomunikasi informal 

sebagaiberikut: 

a. Desas-desus, adalahsebagaifungsi yang 

ambiguitasdalamsituasiinidilakukanuntukkepentingansebua

hisuatauberita. Penyebarandaridesas-

desusdireduksidenganadanyakesadarankritisbagisubjek, 

bahwainformasi yang menyebartidak valid. 

b. Selentingan, yaitupenyebaransebuahisu yang 

melaluicaraberkomunikasidalampenyebarannyatercepatmen

ujusuatuorganisasi.
31

 

3. Fungsikomunikasiorganisasi 

Komunikasiberperanpentingdalamorganisasi, salah 

satunyasebagaisaranamemadukantugas-tugas yang telahtersusun dan 

sistematis. Fungsikomunikasidibagimenjadiempatfungsiyaitu: 
32
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 Wahyu Saronto,Pembangunan Jaringan. (Yogyakarta: CV Andi Offset, 2022) 13. 
31

 Wahyu Saronto. Pembangunan Jaringan. (Yogyakarta: CV Andi Offset, 2022) 13-14. 
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a. FungsiPengawasan 

Pada umumnyaorganisasimempunyaistruktur dan perintah. 

Komunikasimembantukaryawantentangbagaimana dan apa yang 

seharusnyamerekalakukangunabekerjasesuaistandar yang 

telahditentukan. 

b. SebagaiMotivasi 

Informasi yang disampaikansecarajelas dan 

bagaimanaprestasisertapencapaiananggotaorganisasi, 

sertabagaimanacaramemotivasianggotaorganisasisupayamempuny

aikemauandalammelaksanakantugasnya. 

c. Pengungkapan Emosi 

Komunikasi yang 

terjadidalamorganisasikerjamerekamerupakansumberutamadalam

komunikasisosial dan merupakan fundamental 

dimanapengungkapan yang 

menunjukanekspresikecewamaupunpuas. 

d. Informasi 

Kegiatankomunikasi yang 

dilakukandapatmemberiinformasi yang bergunadalam Langkah 

pengambilankeputusan. 

B. Teori KomunikasiOrganisasi 

                                                                                                                                                                       
KomunikasiOrganisasi, 2021, http://digilib.uinsgd.ac.id/40787/1/KOMUNIKASI ORGANISASI 

CETAK.pdf. 

http://digilib.uinsgd.ac.id/40787/1/KOMUNIKASI%20ORGANISASI%20CETAK.pdf
http://digilib.uinsgd.ac.id/40787/1/KOMUNIKASI%20ORGANISASI%20CETAK.pdf
http://digilib.uinsgd.ac.id/40787/1/KOMUNIKASI%20ORGANISASI%20CETAK.pdf
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Menurut Lubis dah Martani, 

teoriorganisasiadalahsekumpulanilmupengetahuan yang 

membicarakantentangmekanismekerjasamaantara dua orang 

ataulebihsecarasistematisuntukmencapaitujuan yang telahditentukan. 

Teori organisasimencaripemahamantentangprinsip-prinsip yang 

membimbingbagaimanaorganisasi-organisasiberoperasi, berkembang dan 

berubah. 

Komunikasiorganisasidiberibatasansebagaiaruspesandalamsuatujaringan 

yang sifathubungannyasalingbergantungsatusama lain. 

Denganberkomunikasi, kegiatan yang 

diagendakansuatuorganisasitidakakanterhambat, 

karenamanusiaakansalingberhubungansatudengan yang lain 

untuksuatutujuan yang samabaikantaraatasandenganatasan, 

atasandenganbawahan, maupunbawahandenganbawahan
33

 

C. Pola KomunikasiOrganisasi 

Dalam gagasannyamengenaistrukturorganisasiklasik yang 

bersifathierarki dan formil, Max Weber 

mendefinisikanbahwaorganisasisebagai “A system of porposeful, 

interpersonal activity designed to coordinate individual task” 

(suatusistemkegiatan interpersonal yang 

bertujuanuntukmengkoordinasikantugasindividu). Max Weber juga 

                                                             
33

Ruliana, Puji Lestari, Teori Komunikasi(Depok: Rajawali Pers, 2019), 94. 
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menyatakanbahwaterdapat lima 

polakomunikasidalamorganisasi,diantaranyaadalahsebagaiberikut:
34

 

1. Pola Rantai 

 

Pola rantaiinimemilikikesamaandenganpolalingkarang, 

akantetapiterdapat dua individu yang terletak pada akhirjaringan, 

sehinggahanyabisamelakukanmengirim dan 

menerimapesandarisatuposisisaja. Dalam polaini masing-masing 

anggotadapatberkomunikasidengan dua 

anggotatertentusajasedangkanpemimpinberada di tengah. 

Untukanggota yang berada di paling 

ujunghanyadapatberkomunikasidengansatuanggota di sebelahnya. 

2. Pola Lingkaran 

 

Pola initidakmemilikipemimpin yang tetap, 

semuaanggotamemilikiposisi yang sama, masing-masing 

individudalampolainimampumengirimpesankesebelahkiriataukana

n. Akan tetapi, individutidakdapatmengirim dan juga 

menerimapesansecaralangsungkeseluruhanggota. 

                                                             
34

Morissan, M.A, Teori KomunikasiOrganisasi (Jakarta : Ghalia Indonesia, 2009), 25. 
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3. Pola Roda  

 

komunikasi yang dilakukandengan dua saluran, di mana 

setiapanggotanyaakanmelakukanpengirimanpesankepadapusatkom

unikasi yang dimanapusatkomunikasiakanmenerimapesantersebut, 

kemudianakanmendistribusikaninformasitersebut. Dalam 

polainimemilikipimpinan yang jelas, 

sehinggakekuatanpimpinanberada pada posisisentral dan 

berpengaruhdalam proses penyampaianpesan yang mana 

semuainformasi yang 

berjalanharusterlebihdahuludisampaikankepadapimpinan. Pola 

komunikasijenisiniberfokuskepadaseorangpemimpin yang 

berhubunganlangsungdengananggotadalamkelompokorganisasi. 

4. Pola komunikasi Bintang 

 

Pada jaringansemuaarahini, semuaindividunya yang berada 

pada semuaposisidimungkinkanuntukmengirim dan 

menerimainformasikesegalaarah. 



 

41 

 

Jaringansertastrukturdalampolainidapatdigunakanuntukmenentuka

ntipeinteraksiantaraindividudidalamorganisasi. 

Setiapanggotadapatsecaralangsungberkomunikasidenganangg

ota-anggota lain tanpamelaluiperantara. 

Denganmengetahuigambaran proses 

komunikasimakakitaakanmengetahuipolakomunikasi yang terjadi 

di dalamsebuahorganisasi, sepertipemimpinsebagaikomunikator, 

anggotasebagaikomunikan, 

bagaimanabentukpenyampaianpesannya,dan lain sebagainya.Pola 

bintangsendirimerupakanpola yang 

seluruhanggotamemilikikesempatan dan hak yang sama. 

Artinyatidakadapembatasantarabawahan dan 

atasandalammemberikanarahan.
35

 

5. Pola komunikasi Y 

 

Pada pola Y, 

pusatkomunikasitidakakandapatmelakukankomunikasisecaralangsu

ngkepadasemuaindividu, akantetapi, salah satuindividunya yang 

dalammelakukankomunikasiharusmelaluiperantaraindividu yang 

                                                             
35

 Gori, F., &Simamora, P. R. (2020). Pola KomunikasiOrganisasi Dalam 

Meningkatkan Kinerja Kepala Desa MaraoKecamatanUlunoyoKabupatenNias Selatan. 

JurnalIlmiahIlmuKomunikasi, 5 no 2 (2020): 115–122. 
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lain. Pola inimemilikipemimpin yang jelas, 

terdapattigaanggotaorganisasi yang 

dapatberkomunikasisecaralangsungkepadapemimpin dan terdapat 

dua orang yang dalammelakukankomunikasihanyadengan yang 

berada di sebelahatausampingnya. 

C. Kaderisasi 

Kaderisasiadalahkegiatanberfikir, berpengalaman, 

sebagaisatukesatuan proses yang akhirnyamembentukkarakter. Sebagai 

program studi yang memilikicita-cita Pendidikan, yang memilikikarakter 

yang ideal dengankomunikasi yang baik. proses 

kaderisasiakanmengikutiperkembangan zaman, 

namunperkembangansekarang yang menurutanggotasuatu Lembaga 

atauorganisasi yang kritis dan berwawasanluastipekaderisasi yang 

dibutuhkanakansesuaidengantujuantersebut.
36

 

Fungsikaderisasiadalahmempersiapkancalon-calon yang 

siapmelanjutkantongkatestafetperjuangansebuahorganisasi. Kader 

suatuorganisasiadalah orang yang telahterlatih dan 

dipersiapkandenganberbagaiketerampilan dan disiplinilmu, 

sehinggadiamemilikikemampuan yang diharapkan. 

Mohammad Hatta 

pernahmenyatakantentangkaderisasidalamrangkakebangsaan, 

“kaderisasisamaartinyadenganmenanambibit”. 

                                                             
36

Syarifuddin, Manajemen Mutu (Yogyakarta: Gadjah Mada University Press, 

2002),29. 
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Berartiuntukmenghasilkanpemimpinbangsadimasadepan, pemimpin pada 

masanyaharusdipersiapkan.  

Peran kaderisasiyaknisebagaijantungdalamsebuahorganisasi, 

tanpaadanyakaderisasirasanyasulitdibayangkansuatuorganisasimampuberg

erakmaju dan dinamis. Hal inikarenakadarisasilah yang 

menciptakanindividu-individu yang berkualitas yang 

nantinyaakanmemegangperanpentingdalamsebuahorganisasi.  

Penjaminkeberlangsunganorganisasi, organisasi yang 

baikadalahorganisasi yang mengalir. 

Artinyadalamsetiapperjalananwaktuadagenerasi yang pergi dan 

adagenerasi yang datang. 

Keberlangsunganorganisasidapatdijamindenganadanyasumberdayamanusi

a yang menggerakan, 

jikasumberdayamanusiatersebuthilangmakadapatdipastikanbahwaorganisa

sinya pun akanmati.
37

 

Sarana belajarbagianggota, 

tempatdimanaanggotamendapatkanpengetahuan dan pengalaman yang 

tidakdidapatkandibangkusekolah formal, wahanainidijadikan proses 

perubahansikap dan perilakuseseorangatausekelompok orang dalam proses 

mendewasakanmelalui proses Pendidikan dan pelatihan. Pendidikan 

disinimencakup dua halyaitupembentukan dan pengembangankarakter. 

Pembentukankarakterdalamkaderisasiterdapat output-output yang 

                                                             
37

 Farid Noviard, KaderisasiKepemimpinanPembekal (Kepala Desa) di Desa 

HamalauKabupaten Sungai Selatan, (JurnalPolitikdan Pemerintah Lokal Volume 2edisi 2, (Juli 

Desember2013), h 268. 
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ingindicapai, sehinggasetiapindividu yang 

terlibatkandidalamnyadapatdibentukkarakternyasesuaidengan output yang 

diharapkan.
38

 

D. HambatanKomunikasiOrganisasi 

Dalamsetiapkegiatankomunikasi, 

sudahdapatdipastikanakanmenghadapiberbagaihambatan. 

Hambatandalamkegiatankomunikasi yang 

manapuntentuakanmempengaruhiefektivitas proses komunikasitersebut. 

Karena pada 

padakomunikasimassajenishambatannyarelatiflebihkomplekssejalandenga

nkompleksitaskomponenkomunikasimassa. Dan perludiketahui juga, 

bahwakomunikasiharusbersifatheterogen. Oleh karenaitu, 

komunikatorperlumemahamisetiaphambatankomunikasi, agar 

iadapatmengantisipasihambatantersebut.
39

 

MenurutKreitner dan Kinicki, ada 3 

hambatandalamberkomunikasi, diantaranyayaituHambatan personal, 

hambatan personal inimerupakanhambatanpribadi yang 

menghambatkomunikasi. Keduahambatanfisik, hambataninimeliputisuara, 

waktu, ruang, dan lainnya. ketikaberbicaradi tempat yang 

berisiksehinggakitatidakdapatmendengarkanapa yang orang lain 

katakana,itumerupakanhambatanfisik. Ketigahambatansistematis, 

hambatansistematis pada umumnyaterjadi pada organisasi yang punya 

                                                             
38

Farid Noviard, 269. 
39

Rismayanti, “HambatanKomunikasi Yang Sering Dihadapi Dalam 

SebuahOrganisasi,” Al-Hadi  no. 1 (2018): 825–34. 
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beragambudaya dan sifatinternasional. 
40

Adapun hambatan-

hambatankomunikasidalamorganisasiantara lain:
41

 

a) Hambatan Teknis  

Keterbatasanfasilitas dan peralatankomunikasi. Dari sisiteknologi, 

semakinberkurangdenganadanyatemuanbarudibidangkemajuanteknolo

gikomunikasi dan informasi, 

sehinggasalurankomunikasidapatdiandalkan dan efisiensebagai media 

komunikasi. 

1. Tidak adanyarencanaatauprosedurkerja yang jelas 

2. Kurangnyainformasiataupenjelasan 

3. Kurangnyaketrampilanmembaca 

4. Pemilihan media yang kurangtepat. 

b) Hambatanpsikologis 

HambatanPsikologis Faktor 

psikologisseringmenjadihambatandalam proses komunikasi. Hal 

iniumumnyadisebabkan oleh komunikatorsebelummelakukan proses 

komunikasitidakmelihatkondisikomunikannya. Komunikasi sangat 

sulituntukberhasilapabilakomunikansedangsedih, bingung, marah, 

kecewa, merasairihati dan kondisipsikologislainnya. Komunikasi juga 

tidakakanberjalandenganlancarkalaudi 

dalamdirikomunikansudahmenaruhprasangkakepadakomunikator. 

Prasangkamerupakan salah 

                                                             
40

 Ambar Sri Lestari, TeknologiInformasi Dalam OrganisasiDi Era Society 5.0. 2021: 

159-171. 
41

Rismayanti, 830. 
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satuhambatanberatbagikegiatankomunikasi, karena orang yang 

berprasangkabelumapa-apasudahbersikapmenentangkomunikator. 

Pada orang yang 

bersikapprasangkaemosinyamenyebabkandiamenarikkesimpulantanpa

menggunakanpikiransecararasional. Emosinyasering kali 

membutakanpikiran dan perasaanterhadapsuatufakta yang 

bagaimanapunjelas dan tegasnya.  

c) Hambatan Status 

Latar belakangsosialekonomi dan 

budayapenyampaisertapenerimapesan, 

sepertikedudukansosialekonomiatausistemnilai yang tidaksama. 

Ketanggapanpenerimapesandalammeresponsinformasidapatditentukan

dari dan oleh siapapesanitudisampaikan.
42

 

 

E. MengatasiHambatanKomunikasi Dalam OrganisasiUntukPencapaian 

Tujuan Bersama 

1. Hubungan Antar Pesona 

a. Menjagakontakpribadi yang 

akrabtanpamenumbuhkanperasaanbermusuhan. 

b. Menetapkan dan 

menegaskanidentitaskitadalamhubungandenganorang lain 

tanpamembesar-besarkanketidaksepakatan. 
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Wina Sanjaya. Media KomunikasiPembelajaran.(Jakarta: Kencana. 2012), h. 82. 
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c. Menyampaikaninformasikepadaoranglaintanpamenimbulkankebing

ungan, kesalahpahaman, penyimpangan, atauperubahanlainnya 

yang disengaja. 

d. Terlibatdalampemecahanmasalah yang 

terbukatanpamenimbulkansikapbertahanataumenghentikan proses. 

e. Membantu orang-orang 

lainnyauntukmengembangkangayahubungan persona dan 

antarpesona yang efektif. 

f. Ikutsertadalaminteraksi social informal 

tanpaterlibatdalammuslihatataugurauanatauhal-hallainnya yang 

menggangukomunikasi yang menyenangkan. 

Hubunganantarpesonacenderungmenjadilebihbaikbilakeduabelahpi

hakmelakukanhal-halyaitu, menyampaikanperasaansecaralangsung 

dan dengancara yang hangat dan ekspresif, menyampaikanapa 

yang 

terjadidalamlingkunganpribadimerekamelaluipenyingkapandiri, 

menyampaikanpemahaman yang positif, 

hangatkepadasatusamalainnyadenganmemberikanrespons-respons 

yang relevan dan penuhpengertian, bersikaptuluskepadasatusama 

lain denganmenunjukansikapmenerimasecara verbal maupunnon 

verbal, 

selalumenyampaikanpandanganpositiftanpasyaratterhadapsatusama

lainnyadalamperbincangan yang tidakmenghakimi dan ramah, 
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berterus-

terangmengapamenjadisulitataubahkanmustahiluntuksepakatsatusa

malainnyadalamperbincangan yang tidakmenghakimi, cermat, 

jujur, dan membangun. 

2. HubunganPosisional 

a. Merencanakanpenempatan/pengaturanjabatansecarabenar. 

b. Berusahamenjernihkanhubungan. 

Kegagalanuntukmenjernihkanhubunganorganisasimenimbulkankece

mburuan, percekcokan, ketidakamanan, 

ketidakefisienan,danpelepasantanggungjawablebihbanyakdarikesala

hanlainnyadalampengorganisasian. Untukituperluadanyaindividu 

yang 

dapatmenjadijembatanuntukmencairkansituasikebekuankomunikasi 

horizontal dan vertikalantarsesamarekan dan antarabawahan – 

atasan. 

3. HubunganBerurutan 

Informasidisampaikankeseluruhorganisasi formal oleh suatu 

proses; dalam proses ini orang dipuncakhierarkimengirimkanpesan 

;kepada orang kedua yang kemudianmengirimkannyalagikepada orang 

ketiga. Reproduksipesan orang pertamamenjadipesan orang kedua, dan 
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reproduksipesan orang keduamenjadipesan orang ketiga. 

Tokohkuncidalamsisteminiadalahpengulangpesan.
43

  

                                                             
43
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BAB III  

POLA KOMUNIKASI ORGANISASI DALAM 

PENGKADERAN ANGGOTA UKK KSR-PMI UNIT IAIN PONOROGO 

PERIODE 2023-2024 

 

A. Sejarah terbentuknya UKK KSR-PMI UNIT IAIN Ponorogo 

1. Sejarah UKK KSR-PMI Unit IAIN Ponorogo 

Asal mulaberdirinya UKK KSR-PMI Unit IAIN 

Ponorogotidakbisadipisahkandariketerlibatan UKK Pramuka. Dimana 

pencetuspertama kali didirikan KSR-PMI Unit IAIN Ponorogoadalahsaudara  

Agus Susanto, yang waktuitumenjabatsebagaiketuarencanaronggowarsito dan 

nikengandini. Suatuketikabeliaumencaribuku-buku yang ada di almariracana, 

beliaumenemukansebuahbukutentangPalang Merah Indonesia yang 

didalamnyaberisitentangpenjelasanpendirian KSR, 

beliaubertekaduntukmenciptakansebuahorganisasisosialdenganfokus pada 

kemanusiaan, sehinggadiperlukansuatuwadah yang sesuai. 
44

 

Susanto tertarikmendirikan KSR, 

kemudianmenggandenganggotaRencanaRonggoWarsito dan Niken Gandini 

yaituQoribun Sidiq, Umi Rohmah, Endang Puji Astutik, KoirulHidayati, 

Khumaidi, Fathurrozi, Yuli, Nur Salim, dan lainnya, 

merekaberkumpuluntukmendiskusikan dan menyetujuipembentukan UKM 

bernama UKM SukarelaPalang Merah Indonesia. 

UsulaninikemudiandiajukankepadaRektor IAIN Ponorogo 

(saatitumasihbernama STAIN Ponorogo), yang memberikantanggapanpositif. 
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Akhirnya, pada tanggal 31 Mei 1998, sesuaidengan Surat Keputusan STAIN 

No 697/PP.01.1/24/1998 UKK KSR-PMI Unit IAIN Ponorogoresmididirikan, 

dan strukturorganisasinya pun ditetapkan: 

KetuaUmum : Susanto 

KetuaI : Umi Rohmah 

KetuaII :Khumaidi 

Sekretaris :Qoribun Sidiq 

Anggota : 34 orang 

2. Asas, Tujuan, dan Kedudukan KSR-PMI Unit IAIN Ponorogo 2023-2024 

Asas, tujuan dan kedudukaniniberdasarkan pada AD-ART (Anggaran 

Dasar dan Anggaran Rumah Tangga) KSR-PMI Unit IAIN 

Ponorogotentangasas, tujuan dan kedudukandiaturdalam BAB II pasal 4 yang 

berbunyi : 

a. Pasal 4 

1) KSR-PMI Unit IAIN 

Ponorogosebagaiorganisasisosialkemanusiaandalammelaksanakantugasn

yabebasdarisegalapengaruh yang bertentangandenganasas dan tujuan. 

2) KSR-PMI Unit IAIN 

PonorogodalammelaksanakantugasnyaberkoordinasidenganPalang 

Merah Indonesia (PMI) dan bekerjasamadenganorganisasi lain 

dalambidangkemanusiaan dan sosialsesuaidenganketentuan dan 

kebijaksanaan yang berlakudalambidangitu.
45

 

                                                             
45

ArsipDokumen, UKK KSR-PMI Unit IAIN Ponorogo. 



 

52 

 

 

 

 

3. StrukturKepengurusan UKK KSR PMI Unit IAIN Ponorogo 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.1 
StrukturOrganisasi di UKK KSR-PMI Unit IAIN Ponorogo 
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4. Program Kerja UKK KSR-PMI Unit IAIN Ponorogo 

Sumber :Dokumen, UKK KSR-PMI Unit IAIN Ponorogo. 

Nama Seksi Program Kerja 

SDM a. Malam Keakraban 

b. Orientasi Calon Anggota Baru 

c. Follow Up 

d. Pelatihan Dasar 

Organisasi a. Pelatihanmanajemenorganisasi 

b. Dies Natalis 

c. Temu Aksi dan Prestasi 

d. Musyawarah Besar 

e. Serah TerimaJabatan 

f. RapatEvaluasiKepengurusan 

LOGIN a. Bersih Markas  

b. Pembuatan PDH, PDL, dan Lanyard 

Anggota 

c. Foto Bingkai Angkatan dan 

Pengurus 

d. PelabelanInventaris 

e. InventarisPeralatanTahunan 

f. Daftar Perlengkapan Habis Pakai 

Humas a. Bakti Sosial 

b. Khataman 

c. Pembuatan Mading 
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d. Foto Kepengurusan 

e. Study Banding 

f. Pengelolaan Media Sosial 

g. Anjangsana Alumni 

h. Pendelegasian DN 

 

YANKES a. Pendelegasian Tim Kesehatan 

b. Donor Darah 

c. PendelegasianFasilitator PMR 

d. Pelayanan Kesehatan 

Kebencanaan a. PenanamanPohon 

b. Seminar Kebencanaan 

 

B. Pola KomunikasidalamPengkaderan UKK KSR-PMI Unit IAIN 

PonorogoPeriode 2023-2024 

Pola komunikasimerupakanbagian yang sangat pentingdalamkeberhasilan 

dan keutuhansuatuorganisasi. Denganadanyaalurinformasi, 

setiapanggotaorganisasidapatmengetahuisiapa yang 

berkomunikasidengansiapa. 

Sepertipendapatdariketuaumummenjelaskanbahwa : 

“Saya setujukalaukomunikasiitupentingdiorganisasiKSR. 

tanpakomunikasi, anggotatidakakantahuapa yang 

harusmerekalakukan dan apa yang sedangterjadi pada 

organisasitersebut.”
46

 

 

Pola komunikasi yang dilakukan oleh UKK KSR-PMI Unit IAIN 

Ponorogomenjadipenentubagaimana proses 

kegiatandapatberjalandenganlancartanpaadanyakesalahpahaman pada masing-
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masing pengurus. Kegiatanpengkaderan di UKK KSR-PMI Unit IAIN 

Ponorogoinibernamapelatihandasar  (pelatsar). 

Kegiatanpelatihandasarinimerupakan program kerjatahunandariUKK KSR-

PMIdariseksisumberdayamanusia, seperti yang disampaikan oleh 

ketuaumumbahwa : 

“KegiatanpelatihandasarKSRsendirimerupakanbentukkeg

iatantindaklanjutdaripenerimaananggotabaruUKK KSR-

PMI Unit IAINPonorogo. 

Sehinggadengandiadakannyakegiataninidapatdijadikanse

bagaibekalbagianggotabaruuntukberadaptasi dan 

menimbapengalaman di UKK KSR-PMI UNIT IAIN 

Ponorogo”
47

 

 

 
Gambar 3. 2DokumentasiKegiatanPelatihan Dasar 

 

UKK KSR PMI Unit IAIN 

Ponorogomemanfaatkanbeberapapeluanguntukmeningkatkanefektivitasjumlah

calonanggota.terutamamelaluikegiatanpengenalanorganisasisaatPengenalanBu

daya Akademik dan Kemahasiswaan (PBAK). Melaluimomen PBAK, UKK 

KSR-PMI memperkenalkanvisi, misi, 

kepadamahasiswabarudenganharapandapatmenarikminatmerekauntukbergabu
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ng.Tahappersiapankaderisasidimulaidenganpembentukanpanitia yang 

terorganisir.Ketuapelaksanamengungkapkanbahwa: 

“Kami membentuktim yang terdiridaribeberapa divisi, 

sepertikegiatan, kesekretariatan, perkabdok,korlap dan 

konsumsi. Tujuannya agar tugaslebihterorganisir, 

sehinggasetiapanggotapanitiatahuapa yang 

harusdilakukan.”
48

 

 

 

Dalam strategi penyebaraninformasidilakukanmelaluiberbagai media. 

Instagram dan WhatsApp untukmenyebarkaninformasi. juga membuat video 

pendek yang menunjukkankegiatanmenarik di KSR, sepertisimulasievakuasi 

dan pelatihanpertolonganpertama. Selain itu, poster yang dipasang di area 

strategiskampusuntukmenarikperhatianmahasiswabaru. Pendekatanlangsung 

juga dilakukanmelalui stand informasiselama PBAK. Alfina 

sebagaipesertacalonanggotabarumenyatakanbahwa: 

“Saya mengenal UKK KSR- PMI unit IAIN inisudahdari 

SMA, karenaadanya event TAKSI dan jugapengenalan 

pada saat PBAK” 
49

 

 

Pelaksanaankaderisasimencakuppelatihandasarsepertisimulasipertolongan

pertama, COC, sistem dan strukturorganisasi,kedudukan dan peranrelawan 

dan praktiklapangansepertisimulasibesar dan kecil. .Ketuapelaksana, 

menjelaskan: 

“Kami 

menyusunmateripelatihansepertisimulasipertolonganperta

ma, COC, sistem dan strukturorganisasi, kedudukan dan 

peranrelawan dan praktiklapangansepertisimulasibesar 

dan kecil..Tujuannya agar 

merekamemahamitanggungjawabsebagairewalan.”
50
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Melaluisimulasi, calonanggotadapatmerasakanlangsungtantangan yang 

akanmerekahadapi di lapangan, 

sehinggalebihsiapberkontribusi.Setelahkegiatanselesai, 

evaluasidilakukanuntukmemastikankeberhasilan program. 

Ketuaumummenyebutkan: 

 

“Setelahitusayaevaluasi, darievaluasiini, kami tahuapa 

yang harusdiperbaikiuntukkegiatanselanjutnya.”
51

 

 

Peserta yang lulus akandimasukkandalam daftar anggotaaktif. Denganini, 

UKK KSR PMI berharapdapatmenciptakankader yang berkualitas dan 

siapberkontribusidalamberbagaikegiatansosial. 

Dalam penelitianini, 

penelitimembagipembahasanmengenaipolakomunikasi di UKK KSR IAIN 

Ponorogosebagaiberikut : 

a) Pola Komunikasi Roda  

Pola komunikasiroda  di UKK KSR-PMI Unit IAIN 

Ponorogoberasaldarisatusumber, yaitupemimpin yang berada pada 

posisipusat. Dalam haliniposisipusat di UKK KSR dipegang 

olehketuapelaksana dan ketuaumumsebagaipenanggungjawab. 

Merekaberduamerupakansumberutamainformasi dan 

pengambilkeputusan.Semuakeputusandiambildenganpersetujuanketuaumu

m dan ketuapelaksana, kemudiandilaksanakan oleh seluruhanggota. seperti 
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yang dinyatakan oleh ketuapelaksana, 

iamenyetujuiadanyapolakomunikasiroda : 

“Dalam 

kegiatanini,sayabekerjasamadenganketuaumumdalam

mengambilkeputusan. Setiapkeputusan pada 

saatpelaksanaandiklatituharusmendapatkanpersetujua

ndariketuaumum dan badan 

pengurusharian.ketikadapatpersetujuandariketuaumu

msayaakanbahaskeanggotalainya..”
52

 

 

 

Melaluiwawancaradenganketuapelaksana, 

sayamenyaksikanbahwapolakomunikasiroda di KSR-PMI 

inimengedepankankerjasamaketuaumum dan 

ketuapelaksanasebagaipusatpengambilankeputusan, 

memastikanbahwasetiapinformasi dan keputusandiambildengansebaik-

baiknya yang diteruskankepadaanggota. 

dalambriefing, dan evaluasi, 

anggotadapatmenyampaikanperkembangansertakendala pada masing-

masing divisi.Hal iniuntukmemudahkanalurkomunikasi dan 

penyampaianinformasi. Seperti yang disampaikanketuaumum: 

“Untukitukoordinasikegiatandan briefing rutin 

setiapmalam sangat 

membantudalammenjalankantugas, 

meskipunsebagianwajahsudahterlihatkelelahan”
53

 

 

Selamaobservasi padasesi briefing rutin yang 

diadakansetiapmalammenunjukkanbahwa proses 

iniefektifdalammemfasilitasikomunikasi dan 
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memastikansemuaanggotatetapmendapatkaninformasitentangperkembanga

nterbaru, seperti yang dikatakanketuaumum. Hal 

tersebutuntukmempermudahjalanyakegiatan. Berikutpenjelasan yang 

disampaikan oleh anggotahumas bahwa : 

“Selain memastikankoordinasiberjalandenganlancar. 

Tugasketumitu juga menampungmasukanataukeluhan 

pada setiapdivisi yang ketikaberadadilapangan. 

Kadangada juga 

arahanlangsungdariKetuaPelaksanamelaluigrupwa."
54

 

 

Dari penjelasananggota divisi humas, 

sayamenemukanbahwaperanmerekatidakhanyasebagaipenyampaiinformasi

, tetapi juga dalammenampungmasukan dan keluhandarianggotalain, yang 

mengindikasikanadanyaarusumpanbalik yang baik dan 

responsifdalamorganisasi. 

Dari hasilwawancaratersebutdiketahuibahwa proses 

penyampaianpesan di UKK-KSR 

diawalidengandiskusiduludenganketuaumum, 

jikaketuaumumcocokdenganrencana yang akandilakukan, 

makaselanjutnyarencanatersebutdibahas pada anggota di 

setiapdivisi.Fokusdaripolainiadalahseseorang (pemimpin). pemimpin yang 

dapatberhubungandengansemuaanggotakelompok, dan 

tidakadamasalahkomunikasi, waktu dan feedbackdarianggotadivisi.  

b) Pola Komunikasi Bintang  
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Pola komunikasibintangmemungkinkansetiapindividu di organisasi, 

baikpemimpinmaupunanggota, untukmengirimkan dan 

menerimainformasikesegalaarahtanpabatasan. Pola komunikasi yang 

terjadi di UKK KSR-PMI terdapatinteraksiantarapemimpindengananggota. 

Pemimpinmemberikankesempatankepadaanggotauntukberpartisipasi dan 

menyampaikan ide merekatanpabatasan. Seperti yang disampaikan oleh 

ketuaumum: 

“Saya sebagaiketumtidakhanyamemerintahsajaya, 

tetapi juga belajarmendengarkandenganseksama. di 

mana setiapanggotamemilikikesempatan yang 

samauntukberpartisipasibaikitudalamrapat, diskusi, 

atau forum lainnya. Ini 

membantubahwainformasimengalirsecaraefektif, 

memperkuatkerjasama, dan membangunkepercayaan 

di antara kami."
55

 

 

Observasisayasebagaipenelitimenunjukkanbahwaketuaumumtidakhany

aberperansebagaipemimpin yang mengarahkan, tetapi juga 

secaraaktifmendengarkan dan 

memberikanruangbagianggotauntukberpartisipasidalamsetiap forum, yang 

menciptakankomunikasi yang terbuka dan efektif. 

Pola komunikasiiniterjadidalamrapat, dan diskusibareng. 

Seringkalimenyampaikaninformasikegiatan yang 

dimanadalampenyampaianituanggota yang 

beradadisitudapatmenyampaikanlangsunginformasi yang 

berkaitandengankegiatanmaupunbisamelewatigrupdiskusi yang ada, 
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sedangkananggota lain juga dapatmemberikan saran oleh 

pemimpinsecaralangsung. Seperti yang disampaikankoordinatoryankes: 

“Ketika 

sayamembutuhkanbantuanataupetugasfasilitatorlangs

ungmenghubungisiapasaja di 

grupuntukmemintabantuankeanggota lain”
56

 

 

Penyampaianinformasidilakukansecaraterbuka di rapat, diskusi, dan 

forum lainnya. anggotadapatlangsungbertanya dan memberikan saran 

kepadapemimpin.komunikasidilakukandenganpolaterbukatanpabatasanara

h. Seperti yang disampaikananggota humas:  

"Yaa misalketikaada ide ataumasukan, 

sayabisamintamasukandengananggota lain 

tanpaharusmelewatikoordinator. 

Misalnyawaktumerancangdesainpamflet, desain 

banner, dan perlengkapan yang 

timdokumentasibutuhkandi lapangan, 

sayaseringmintatolonglangsungdengananggota divisi 

perlengkapan dan kesekretariatan."
57

 

 

Dari hasilwawancaratersebut, bahwapendekatan yang diterapkan oleh 

pengurus UKK KSR IAIN Ponorogoterlihat sangat menyeluruh, agar 

semuaanggotamemilikikesempatan yang 

samadalammenyampaikaninformasi, berbagi ide, dan 

memberikanmasukan. Dimana semuaanggotamerasadidengar dan 

dihargaisertamempercepattujuanorganisasisecarakeseluruhan. 

Selamasayaobservasi, pendekatan yang diterapkan oleh pengurus UKK 

KSR-PMI denganmemberikansetiapanggotakesempatan yang 

samauntukberbagiinformasi dan ide, menciptakansuasana di mana 
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semuaanggotamerasadihargai dan diakui. Pola komunikasibintang yang 

diterapkantidakhanyamemperkuathubunganantaranggota, tetapi juga 

mempercepatpencapaiantujuanorganisasi, 

karenaanggotamerasatermotivasi dan didoronguntukaktifberkontribusi. 

c) Pola Komunikasi Y 

Pola Y memiliki 1 orang pemimpinutama dan 1 orang pemimpinkedua 

yang berperansebagaipenyampaiinformasi.Di KSR, 

pemimpinutamaadalahketuaumum dan pemimpinkeduaadalahkoordinator 

masing-masing divisi .Seperti yang dikatakanketuaumum : 

“Kepengurusanksriniterdiridari 6 divisiyaituseksisdm, 

seksiorganisasi, seksi login, seksi humas, 

seksiyankes, dan seksikebencanaan. Dimana 

setiapdivisiterdiridarikoordinator,asistenkoordinator 

dan anggota. Dan setiapdivisimemilikibeberapa 

program kerja yang dijalankan.dandi 

dalamsetiapkegiatan pun juga sepertiitususunanya” 
58

 

 

Dalam pengamatansayasebagaipeneliti, 

sayamencatatbahwastrukturkepemimpinan di KSR sangat terorganisir, 

denganketuaumumsebagaipemimpinutama yang dibantu 6 divisi, yang 

masing-masing memilikikoordinator dan 

asistenkoordinatoruntukmelaksanakan program kerja yang 

telahditetapkan.Terdapattiga orang yang 

berkomunikasilangsungdenganpemimpin, yaituasistenkoordinator dan dua 

anggota. 
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Sedangkansisanyayaituanggotahanyaberkomunikasidengankoordinator. 

Seperti yang dikatakankoordinatoryankes: 

“Tentudalammembantutercapainyakegiatanbaikdalam

membutuhkanrelawanbaikdalameventkampusataudi 

luarkampus, selainitusaya juga 

berkoordinasidenganasistenkoordinatorsayadalammen

entukananggotadalamtugas yang akandilaksanakan. 

Dengandemikian, bebanpekerjaantidakhanyajatuh 

pada ketuatetapidibagi rata diantarasemuaanggota.”
59

 

 

Dalam kegiatandiklatberlangsungpolakomunikasiY yang terjadi pada 

setiapdevisi yang adakepadapeserta, seperticontohkoordinatorlapangan. 

Seperti yang disampaikan oleh ketuapelaksana:  

“Dalam diklatberlangsung, kami 

berkoordinasidengankorlap, 

untukmemastikanseluruhkegiatandiklattelahdilaksana

kandilapangansesuaidenganrencana dan jadwal. 

Selain itu, untukmemberikanarahan dan 

kedisiplinancalonanggota.” 
60

 

Selamaobservasi, terlihatbahwakerjasamaantaranggota sangat 

pentingdalammeringankanbebankerja dan memajukanorganisasi, seperti 

yang 

dinyatakanbahwaanggotasalingberkolaborasiuntukmencapaitujuanbersama

denganefektif. Melaluiinteraksi yang salingbekerjasama, 

salingmeringankanbeban demi kemajuanorganisasimelaluiperan masing-

masing anggota.  

d) Pola Rantai 
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Pola rantaimerupakanpolakomunikasi yang mana 

satuanggotahanyadapatmenyampaikanpesankepadaanggota di sebelahnya, 

kemudiananggota yang 

menerimapesanakanmelanjutkandengananggotalainnyalagi dan seterusnya. 

Berikutpernyataandarianggota humas menyatakan:  

“kalaupolarantaiitukitatidakseringmenggunakannya, 

ketikainformasiharusdisampaikandariatasankebawaha

n dan kemudianditeruskanlagi, sering kali 

terjadikesalahpahamankarenapesanharustersebarsaatit

u juga karenatidakadafeedback darianggota, missal 

koordinatortidakmendetailhanyamengingatbeberapap

oinpenting, sehinggaadainformasi yang 

terlewatkan.”
61

 

 

Pernyataandiataskemudiandikonfirmasi olehyankes, 

mengungkapkanbahwa: 

“Semisaldalamsuatu masa adainformasi yang 

masuksecaramendadakmakatentuinformasitersebutharusc

epatdisebarkankeanggota yang lain 

tanpaharusmengkonfirmasilagikepadapimpinanuntukdise

barkankeanggota yang lain”
62

 

 

 

 

 

Berdasarkanhasilwawancaradi 

atasdikemukakanbahwapenggunaanpolainiakankurangefektifdigunakan 

pada saat pada 

kegiatanpelatihandasarinidikarenakanpenyampaianpesannyaakanturuntem

uruntanpaadanyaumpanbalikkepadapimpinan yang memberikaninformasi. 
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e) Pola Lingkaran 

Pola komunikasilingkaranadalahpolakomunikasi yang 

tidakmemilikipemimpin. Dalam pelaksanaanpelatihandasar UKK KSR 

tidakmenggunakanpolakomunikasitersebutdikarenakanpolakomunikasiinik

urangefektif dan 

dapatmenimbulkankonflikantaranggotakarenadapatterjadimiskomunikasiat

aukesalahpahamaninformasi. Karenasejatinyasebuahorganisasimemiliki 1 

orang pemimpin dan satu orang yang didengar agar 

organisasitersebutdapatberjalandenganbaik. ketuaumummenyatakanbahwa 

: 

“Hal ituseringkalimenyebabkanmiskomunikasi. 

Dalam situasisepertiitu, tanpaadanyapemimpin yang 

tegasuntukmengarahkankomunikasi, dan 

mengalamikesulitandalammembuatkeputusan yang 

cepat dan efisiendiklatini.”
63

 

 

Pernyataanbeberapainformandiataskemudiandikonfirmasi olehanggota 

humas:  

“menurutsayapemimpinitu sangat berpengaruh, 

karenadalampelatihandasarini, 

dibutuhkankejelasanperan dan 

tanggungjawabdarisetiappihak. Tapi 

menurutsayapolakomunikasilingkaraninimembuattan

ggungjawabmenjaditidakjelas, 

karenatidakadapemimpindidalamnya"
64

 

 

 

C. Hambatan Pola KomunikasiOrganisasidalamPengkaderanAnggota 

UKK KSR-PMI Unit IAIN PonorogoPeriode 2023-2024 
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Dalam mencapaisebuahtujuanorganisasi, pastimemilikihambatan-

hambatan yang bisamengganggukeberlangsunganhiduporganisasi. 

Hambatan yang dihadapiharusdikomunikasikansupayaselaluada proses 

kerjasamadalammenghadapihambatantersebut. 

Berikutpenelitiakanmendeskripsikanhasilwawancaraterkaithambatankomu

nikasiorganisasi di UKK KSR-PMI Unit IAIN Ponorogo. 

a) Hambatan Teknis  

Salah satuhambatanteknisadalahketerbatasanfasilitas dan 

peralatankomunikasi. Sesuaihasilwawancara, 

haliniterjadikarenaperalatankomunikasi yang digunakanberupagrup 

WA mengalamikendala. Seperti yang disampaikanketuabahwa : 

“Selain komunikasisecaralangsung, 

kalaumemangtidakmemungkinkanuntukrapatlangsung 

di tempat, 

yakitamelakukankoordinasimenggunakangrupwa, 

menurutsayakurangefektif, 

karenabanyakkendalasepertikuotahabis, dan slow 

responanggota, 

sehinggaakanmemperlambatjalanyakegiatan.”
65

 

 

Penggunaan media lain seperti google meet dirasa juga tidakefektif 

pada saatmelakukankoordinasi. Seperti yang disampaikanketua: 

“Hambatannyaituketikamengadakanrapatpersiapande

nganmenggunakan google meet, selaindirumah yang 

sinyalnyasusahsehinggamenyebabkanrapatterputus-

putus dan ada juga yang tidakmengikutirapat yang 

berakibattidaktersampaikannyainformasisecarautuh, 

juga pemborosankuotakan, kalau di pesertaituyang 

terkendala internet 

sehinggatidakdapatmengikutikegiatan”
66
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Saya mengamatibahwa salah 

satuhambatanadalahketerbatasanfasilitas dan peralatankomunikasi 

yang dimiliki. Ketuamenjelaskanbahwapenggunaangrup WA 

dianggapkurangefektifkarenaseringterjadikendalasepertikuota internet 

habis dan responsanggota yang lambat. Penggunaanaplikasiseperti 

telegram pun menemuihambatanserupa, di mana 

rapatseringterputusakibatsinyal internet yang lemah, 

terutamabagianggotaataupeserta yang berada di daerah yang 

sinyalnyasulit. Berdasarkanpengamatansayaselamawawancara, 

dapatdisimpulkanbahwaketerbatasaninfrastruktur digital 

menjadikendalautamabagikelancarankomunikasi dan 

koordinasikegiatan UKK KSR-PMI. Oleh karenaitu, 

diperlukanupayapeningkatanfasilitas agar proses 

komunikasidapatberjalanlebihefektif. 

b) HambatanPsikologis 

Hambataniniterjadidikarenakanpersoalan-persoalanindividu yang 

dimiliki oleh seseorangsepertikondisiemosi, fisik, kelelahan. 

Ketuaumummenyampaikan:  

“Karena kegiatandiklat sangat 

padatsekalidaripagihinggamalam, 

belumlagiadaevaluasi dan 

briefinguntukkegiatanselanjutnyahinggalarutmalam, 

banyakpanitia yang tidakenak badan, 

sehinggawakturapatkurangmaksimaldalampenyampai



 

68 

 

anpesansaatitu. Tidak hanyapanitia, peserta pun juga 

adayang sakit.”
67

 

 

Dari 

hasilwawancaradiatasbahwagangguansecarapsikologisfaktorkondisifisi

k yang berbeda-berbedamenjadipenghambatkomunikasi, haltersebut 

juga terjadi di UKK KSR PMI 

bahwakondisifisikdapatmempengaruhikomunikasidalam proses 

diklatberlangsung. Hal 

inididukungdenganpernyataankoordinatoryankes, bahwa: 

“ketikaadapengurus yang 

pulangatauadakesibukanbisadihubungiditinggal. 

teman-temanituakhirnyamerangkapdivisi lain, 

seperticontohkurangnyapersonildari humas 

untukmengurusperizinantempatkeSDN  

danlapanganwateskemarin.”
68

 

 

Berdasarkanobservasisayamengamatibahwakegiatan yang 

dilaksanakansejakawalmulaidaridiklatruangansampaikelapangan 

sangat mengurastenagasekalidikarenakanpadatnyajadwalkegiatan yang 

dilaksanakan, baikanggotapanitiamaupunpesertamengalamisakit. 

c) Hambatan status 

Hambatankomunikasi yang disebabkankarenaadanyajarakantara 

senior dan junior ataupunketua dan anggota. 

Namunberdasarkanwawancara,ketuamenyatakantidakpernahmendenga
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rkeluhanterkaithambatan status antara senior ke junior 

atauketuakeanggota. disampaikan oleh ketuaumumbahwa : 

“ Sampaisaatini, 

sayabelumpernahmendengarkeluhansemacamitu. 

Saya selaluterbukauntukmendengarkanmasukan dan 

kritikdarianggota, dan halini juga 

sayatekankankepadapenguruslainnya. Kami 

seringmengadakan forum diskusiterbuka di mana 

semuaanggotabisamenyampaikanpendapattanpaadape

rasaantakutatausungkankarenaperbedaan status. 

Kuncidarikelancarankomunikasi kami 

adalahtransparansi dan salingmenghormati.”
69

 

 

Berdasarkanobservasipeneliti di KSR sendirianggota dan 

pengurusnyasalingmenyemangatisatusama lain agar bisatercapainya 

rasa kekeluargaan, menghindaripersaingansatusama lain agar 

semuamendapatkanperlakuan yang sama. 

D. Solusi Dalam MengatasiHambatan Pola KomunikasiOrganisasi di 

UKK KSR-PMI Unit IAIN PonorogoPeriode 2023-2024 

Hubunganantarpesonamenjadi salah 

satuelemenpentingdalammembangunkomunikasi yang sehat di 

dalamorganisasi. Ketua UKK KSR PMI IAIN Ponorogomenyampaikan, 

“Dalam organisasi, kami berusahamenjagakedekatan 

personal antaranggota. Kami 

selalumengedepankankomunikasi yang hangat, dan 

terbuka, sehinggasetiapanggotamerasaditerima. Hal 

inimembantu kami menghindarikonflik yang 

tidakperlu. Selain itu, untukmempererathubungan, 

kami rutin mengadakanmalamkeakraban (makrab) di 

awal masa kepengurusan dan juga 

seringbercandaatauguyonuntukmencairkansuasana.”
70
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Setiapselesaikegiatan, merekajuga 

melakukanevaluasiuntukmemperbaikikekurangan. Yaituevaluasi rutin 

setiaptigabulanuntukmenilaikinerja dan mencarisolusiataskendala yang 

ada. Hubunganposisionalsering kali 

menimbulkantantangandalamorganisasi, 

terkaitdengankecemburuanatauketidakjelasanperan. 

Ketuapelaksanamenjelaskan: 

“Kami 

sadarpentingnyamerencanakanpenempatanjabatandala

m proses pemilihanpengurus, kami selalutransparan 

agar tidakadakecemburuan.”
71

 

 

Pendekatansepertievaluasi rutin setiaptigabulan dan 

setelahkegiatan, malamkeakraban (makrab), 

sertaguyonansantaimenjadihalpentinguntukmenjagakedekatanantaranggota

. Selain itu, transparansidalampembagianperan dan alurinformasi yang 

terstrukturmemastikankomunikasiberjalanlancartanpamenimbulkankesalah

pahaman.  
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BAB IV  

ANALISIS POLA KOMUNIKASI ORGANISASI DALAM 

PENGKADERAN ANGGOTA UKK-KSR PMI UNIT IAIN PONOROGO 

PERIODE 2023-2024 

 

A. Analisis Pola KomunikasiOrganisasidalamPengkaderanAnggota 

UKK-KSR PMI Unit IAIN Ponorogo 

Unit KegiatanKhusus (UKK) Korp SukarelaPalang Merah 

Indonesia (KSR PMI) Unit IAIN Ponorogomerupakansebuahorganisasi 

yang bergerakdibidangkemanusiaan. Keberadaan KSR-PMI Unit IAIN 

Ponorogosebagai salah satukorpssukareladi wilayahkabupatenponorogo. 

Sebagaiorganisasi, perlukiranyapengkaderanbagi KSR-PMI Unit IAIN 

Ponorogodalammeningkatkankualitasanggota demi keberlangsungan di 

masa mendatang. Dalam halini, dibutuhkankomunikasi yang dibangun di 

KSR-PMI Unit IAIN Ponorogokarenakomunikasimerupakanhal paling 

mendasar yang harusdiperhatikan agar hasilpengkaderansesuaidenganapa 

yang ingindicapai. 

Pertukaraninformasiterkaitkegiatanpengkaderandapatmenjadipenghubunga

ntarasatuindividudenganindividulainnyasehinggamembentuksebuahpolako

munikasi.
72

 

Berdasarkanhasilpenelitian yang 

bersumberdarihasilwawancarainforman dan 

observasidapatdikemukakanbahwakomunikasiorganisasiadalah proses 
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menciptakan dan salingmenukarpesandalamsatujaringanhubungan yang 

salingtergantungsatusama lain untukmengatasilingkungan yang 

tidakpastiatauberubahubah. 

Dari hasilpenelitiandiatas, 

hasilpenelitianakandijelaskanberdasarkandariteori Pola Komunikasi 

Joseph A. DeVito yang digunakan pada UKK KSR-PMI Unit IAIN 

Ponorogo,dapatdiketahuibagaimanainteraksiantarpengurus yang terjadi, 

keterbukaansesamaanggota dan perananapasaja yang ada di dalamnya. 

Dari lima polajaringan yang ada, UKK KSR-PMI Unit IAIN 

Ponorogomenggunakan dua polakomunikasi, proses 

komunikasinyadibahassebagaiberikut: 

1. Pola Komunikasi Roda  

Pola rodamenjadipolakomunikasi yang paling seringdigunakan di 

UKK KSR-PMI. Pola 

komunikasiinilebihberfokuskepadaseorangpemimpin yang 

berhubunganlangsungdengananggotadalamkelompokorganisasi. 

Seorangpemimpinsebagaikomunikator (penyampaianpesan) dan 

anggotakelompoksebagaikomunikan (penerimapesan) yang 

melakukanumpanbalik (feedback) 

kepadapemimpinnyatanpaadanyainteraksiantaranggota, 

karenahanyaberfokuskepadapemimpin.
73

 Hal 

tersebutdidukungdenganpernyataandalampolakomunikasi pada 
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poinpolakomunikasiroda, yaknikomunikasi yang 

berfokuskepadaseorangpemimpin yang 

berhubunganlangsungdengananggotadalamkelompokorganisasi. 

Dalam proses pengambilankeputusan yang 

dilakukansecarakolaboratifantaraketuapelaksana dan ketuaumum. Ini 

menunjukkanadanyaupayauntukmemastikanbahwasemuakeputusandi

dasarkan pada kesepakatan dan bukanataskeputusansatupihak. 
74

 

Ketuapelaksanaberfungsisebagaipenghubung yang 

memastikaninformasipentingdisampaikandenganjelaskepadaanggota, 

yang membantumengurangimiskomunikasi dan 

kebingungandalampelaksanaantugas. 

Rapat rutin dan briefing di 

malamharimenjadisaranapentinguntukmenjaminalurkomunikasi yang 

baik. 

haltersebutmenjadikesempatanbagianggotauntukmenyampaikanperk

embangan dan kendala, proses 

inimemungkinkantimuntukmeresponsdenganlebihcepatterhadapmasa

lah yang muncul, sertamemperkuatkoordinasiantar divisi.
75

 

koordinasi yang baik di dalam divisi 

menunjukkanpentingnyamemberiumpanbalik. Misalnya, pada 

anggota divisi 

dokumentasimenyatakanbahwamerekamenerimaarahandariketua 
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divisi dan ketuapelaksanamelaluigrupkomunikasi. 

.Komunikasimembantuanggotaanggotaorganisasimencapaitujuanindi

vidu dan juga organisasi, 

meresponmengimplementasikanperubahanorganisasi, 

mengkoordinasikanaktivitasorganisasi dan 

ikutmemainkanperandalamhampirsemuatindakanorganisasi yang 

relevan. 
76

 

2. Komunikasi Bintang  

Jenis polakomunikasiiniadalahpolakomunikasi yang 

salingberinteraksidengansemuaanggota, haltersebutterjadi di UKK 

KSR, haliniterlihatdaribagaimanapemimpin dan 

anggotadivisisalingberinteraksiterbukadalammenyampaikan ide, 

saran, dan informasi. keterlibatananggotadalamdiskusi dan 

dapatmenimbulkan rasa 

salingmenghargaisesamatim.dimanasetiapindividumerasabahwamere

kaberkontribusiterhadaptujuanbersama. 

Penyampaian ide secaralangsungdapatmempercepatinformasi dan 

mengurangikemungkinankesalahankomunikasi yang sering kali 

terjadidalamkomunikasi. misalnya, 

pernyataankoordinatoryankesmenunjukankomunikasi yang 

terjadimelaluigrupwhatsappdapatmemudahkandalampenyampaianinf
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ormasikeanggotauntukberkontribusidalampenangananmasalah yang 

ada.
77

 

Kemudiandalamkontekspengembangan ide 

kreatifsepertidesainpamfletataubanner, dimanaanggota lain 

dapatmemberikankesempatanbagisemuaanggotauntukberkolaborasid

alammemunculkan ide-ide konten.
78

Sehinggakomunikasi yang 

dilakukan pun tidakterikat oleh jabatanapapun. 

B. AnalisisHambatan Pola 

KomunikasiOrganisasidalamPengkaderanAnggota UKK KSR-PMI 

Unit IAIN PonorogoPeriode 2023-2024 

1) Hambatan Teknis 

Hambatanteknis yang dihadapi oleh pengurus UKK KSR PMI 

disebabkan oleh keterbatasanfasilitas dan peralatankomunikasi, yang 

berdampak pada koordinasiantaranggota. Dalam halini, 

penggunaangrup WhatsApp dan Google Meet 

terdapatbeberapakendala. Grup WhatsApp sering kali 

tidakefektifkarenamasalahsepertiresponslambatdarianggotadivisi, yang 

dapatmemperlambatalurdiskusi dan pengambilankeputusan.  

Sementaraitu, Google Meet juga memilikitantangan, 

sepertikualitassinyal yang tidakstabil yang menyebabkanrapatterputus-

putus, pemborosankuota internet, dan ketidakhadirananggota yang 

tidakdapatmengikutirapatakibatmasalahteknis. 
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Dari wawancara, diketahuibahwapenggunaangrup WhatsApp 

sebagai media komunikasiutamamengalamiberbagaikelemahan. 

Masalahsepertikuota dan responanggota yang lambat. 

Kesimpulan 

darihambatanteknisiniadalahbahwainfrastrukturkomunikasi yang 

kurangmemadaidapatmenghambatpenyampaianinformasidenganbaik, 

yang berpotensimengganggukolaborasi dan 

kelancarankegiatanorganisasi. 

 

 

2) HambatanPsikologis 

Hambatanpsikologismunculdarikondisiindividuanggota, yang 

berpengaruh pada kemampuanmerekadalamberkomunikasi. 

a. Kelelahan dan Emosi: 

Ketuaumummencatatbahwakegiatandiklat yang 

padatdapatmenyebabkankelelahanfisik dan mental. Hal 

iniberdampak pada efektivitasrapat, di mana 

anggotamungkintidakdapatberkontribusisecaramaksimal. 

karenakondisipsikologis yang tidakmendukung. 

b. Kelelahan dan kondisifisik 

Kelelahanfisik yang tidakbaikdapatmenurunkanfokus dan 

dayaserapanggota, sehinggamenyebabkaninformasi yang 

disampaikanselamarapattidakdipahamidenganbaik. 
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mengingatpentingnyapenyampaianinformasi yang jelas dan 

efektif. 

3. Hambatan Status 

Meskipunketuaumummenyatakantidakmenemukankeluhanterkaith

ambatan status ataujarakkomunikasiantara senior dan junior, 

halinitetapmenjadihalpenting yang perludiperhatikan. 

Keterbukaanuntukmendengarkanmasukan dan 

kritikdarianggotamencerminkanbudayaorganisasi yang sehat, di mana 

setiapindividumerasadihargai dan memilikisuara. 

Adanya forum diskusi yang 

memungkinkananggotauntukmenyampaikanpendapattanpa rasa 

takutmerupakanlangkahpositifdalammenjagakomunikasi yang 

konstruktif. Masing-masing individu, baik senior maupun junior, 

diberikesempatanuntukberbagiperspektifmereka, yang 

menciptakansuasana yang lebihinklusif 

C. Analisis Solusi Hambatan Pola 

KomunikasiOrganisasidalamPengkaderanAnggota UKK KSR-PMI 

Unit IAIN PonorogoPeriode 2023-2024 

Terdapatbeberapapoinpenting yang terkaitsolusikomunikasi di 

organisasi UKK KSR PMI IAIN Ponorogo: 

Pendekatan 

interpersonalmenjadifondasidalammenjagahubunganantaranggota. Adanya 

aktivitassepertimalamkeakraban (makrab) dan 
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guyonansantaimenunjukkanupayaorganisasiuntukmenciptakansuasana 

yang nyaman dan penuhkeakraban. Hal 

inimenunjukkanbahwaorganisasimemahamipentingnyaaspekemosionaldal

ammembangunkedekatanantaranggota, 

sehinggadapatmeminimalkankonflik internal. Komunikasi yang 

terbukamembantumenciptakan rasa salingpercaya dan kebersamaan, yang 

esensialdalammembanguntim yang solid. 

Evaluasi rutin setiaptigabulan dan 

setelahkegiatanmenunjukkanadanyakesadaranorganisasiuntukterusmemper

baikidiri. Evaluasiiniberfungsisebagaimekanismereflektif, di mana 

setiapanggotadiberikanruanguntukmenyampaikanmasukanterkaitkinerja 

dan kendala yang dihadapi.   
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkanhasilpenelitianmengenaipolakomunikasiorganisasidalamp

engkaderananggotaUKK KSR-PMIUnit IAINPonorogoperiode 2023-2024, 

sebagaimana yang telahdiuraikanmakadapatdisimpulkanbahwa: 

1. Pola komunikasi yang digunakan di UKK KSR-PMI, terdapat dua 

polakomunikasiorganisasi yang terbentuk, yaitupolaroda, dan 

polabintang. Pertama Pola 

rodamenunjukkanpolakomunikasilangsungantarapemimpin dan anggota, 

di mana pemimpinberfungsisebagaikomunikatorutamadenganfokus pada 

pengambilankeputusankolaboratifuntukmengurangimiskomunikasi. 

Selanjutnya, 

polabintangmencerminkankomunikasiterbukaantarasemuaanggota, 

dalampenyampaian ide sehinggamuncul rasa salingmenghargai dan 

meningkatkankreativitas. 

Keduapolatersebutsalingberkesinambungandenganmengutamakankepenti

ngan dan tujuanbersama yang 

ingindicapaidalampelaksanaanpengkaderan. Dengandemikian, 

komunikasi yang efektif di UKK KSR -PMI 

berkontribusiterhadappencapaiantujuanbersama dan 

pengembanganindividuanggotanya. Sedangkanpolakomunikasi Y, Rantai, 

dan polalingkaraninikurangefektif. 
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2. Hambatan yang dihadapi oleh pengurus UKK KSR-PMI, 

baikdarisegiteknis, psikologis, maupun status, 

menunjukkanbahwaalatkomunikasi yang memadaisertakeadaanpsikologis 

yang baik sangat pentinguntukkelancarankomunikasidalamorganisasi. 

Hambatanteknis, sepertiketerbatasanfasilitaskomunikasi dan 

responslambatdarianggota, menghambatberjalanyadiskusi dan 

pengambilankeputusan. Sementaraitu, 

faktorpsikologissepertikelelahanfisik dan mental 

dapatmenurunkankonsentrasi dan pemahamaninformasi yang 

disampaikan. Oleh karenaitu, perhatianterhadapinfrastrukturkomunikasi 

dan 

kondisipsikologisanggotaadalahlangkahkrusialuntukmeningkatkanefektiv

itasorganisasisertamemastikansetiapsuaraanggotadiakomodasi dan 

dihargai.Melaluipendekatan interpersonal,evaluasi rutin, 

transparansidalampembagianperan, dan alurinformasi yang terstruktur, 

organisasiinimampumenciptakanlingkungankerja yang harmonis dan 

produktif. 

 

B. SARAN  

1. Bagi 

akademisdiharapkanhasilpenelitianinidapatdigunakansebagaireferensi 

dan sebagaisumberpengetahuanbagipeneliti masa depan yang 

tertarikdalammempelajaripolakomunikasiorganisasi.  
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2. Bagi UKK KSR-PMI Unit IAIN Ponorogo, diharapkanuntuk UKK KSR-

PMI Unit IAIN 

Ponorogodapatmeningkatkankomunikasiorganisasidenganmengintegrasik

aninformasitentangkebijakan dan langkah-langkah yang 

diambiluntukmeningkatkankinerjaorganisasisecarakeseluruhan. 

Dengandemikian, komunikasiorganisasidapatmenjadisarana yang 

lebihefektif, sertameningkatkankesadaran dan 

keterlibatananggotadalammencapaitujuanbersama. 

3. Kepadapenelitiselanjutnyadenganadanyapenelitianinisebagaibahanrefere

nsitambahanbagiakademisi di bidang yang 

samayaituKomunikasiPenyiaran Islam 

khususnyamengenaipolakomunikasiorganisasidalampengkaderan.  
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